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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) yang bertujuan untuk menghasikan produk berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis multiple intelligences. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
langkah-langkah pengembangan LKS hingga menghasilkan LKS yang berkualitas
menurut para ahli, dan untuk menganalisis tingkat kevalidan serta tingkat keefektifan
LKS.
Penelitian ini mengacu pada model pengembangan 4-D atau model
Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA 1 SMA Negeri 16 Makassar. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah intrumen
pengujian kevalidan berupa angket dan instrumen pengujian keefektifan berupa
angket respon siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif.
Berdasarkan uji coba kevalidan LKS yang dikembangkan berada pada
kategori valid dengan nilai rata-rata semua aspek penilaian 3,22. Siswa juga
memberikan respon positif terhadap LKS yang dikembangkan dengan rata-rata 3,33.
Hal ini menandakan bahwa LKS yang dikembangkan efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa  LKS yang
dikembangkan memenuhi kategori valid dan efektif sehingga bisa dikatakan layak
untuk digunakan.
Kata kunci:




Pendidikan merupakan kebutuhan manusia sepanjang hidup dan selalu
berubah lantaran mengikuti perkembangan zaman, teknologi, dan budaya masyarakat.
Pendidikan adalah kegiatan memperoleh dan menyampaikan pengetahuan, sehingga
memungkinkan transmisi kebudayaan dari satu generasi ke generasi yang lain.1
Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2
Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan.
Dalam agama Islam telah dijelaskan bahwa Allah subhanahu wata’ala mengangkat
derajat orang-orang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-
Nya dalam QS Al-Mujaadilah/58: 11, yaitu:
1Tim Dosen FIP-IKIP, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan (Cet. III; Malang: Usaha Nasional,
1988), h.79.
2Direktorat Kementrian Agama RI,  “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional”, h. 2. http://www.pendis.kemenag.go.id (Diakses 18 Mei 2014).
2Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.3
Surah al-Mujaadilah ayat 11 di atas menjelaskan bahwa Allah tidak
menegaskan bahwa orang yang berilmu akan ditinggikan derajatnya, melainkan  yang
dimaksud adalah alladzina utu al-ilm/ yang diberi pengetahuan adalah yang beriman
dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Orang yang beriman terbagi atas dua
kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dan beramal saleh dan yang kedua
beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini
lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan
pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan, atau tulisan, maupun keteladanan.
Ilmu yang dimaksud bukan saja ilmu agama, tetapi ilmu apa pun yang bermanfaat.4
3Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), h. 543.
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 491.
3Dewasa ini upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh
berbagai pihak dengan berbagai pendekatan. Upaya-upaya tersebut dilandasi suatu
kesadaran betapa pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan sumber daya
manusia dan pengembangan watak bangsa (nation character building) untuk
kemajuan masyarakat dan bangsa.5
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 Untuk mencapai tujuan pendidikan
dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik.
Proses pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengan siswa,
dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan belajar. Proses pembelajaran dapat membentuk kemampuan siswa baik dari
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Proses pembelajaran memiliki berbagai
komponen yang berperan dan berinteraksi dengan komponen lain dalam mencapai
5Lastiko Runtuwene, “Manajemen Berbasis Sekolah Sebagai Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan”,  h. 1. http://www.sulut.kemenag.go.id (Diakses 18 Mei 2014).
6Direktorat Kementrian Agama RI,  “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional”, h. 4.
4tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satu komponen yang penting dalam
sistem pembelajaran adalah keberadaan bahan ajar bagi peserta didik.
Bahan ajar atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan
pengajaran yang dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang
terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan
perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima oleh peserta didik harus mampu
merespon setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan
terjadi dimasa depan. Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan
dalam pengajaran, sebab bahan ajar merupakan inti dalam proses belajar mengajar.
Penggunaan bahan ajar akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan
penyampaian pesan serta isi pelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pemahaman, penyajian data yang menarik dan terpercaya, bahkan
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.7 Salah satu cara  yang
dilakukan oleh guru untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran khususnya mata pelajaran biologi dan guna membantu keefektifan
proses pembelajaran, guru memanfaatkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa
(LKS). Lembar kerja tersebut dibuat oleh guru bidang studi dan digunakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung.
Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar yang sering digunakan dan
diterapkan dalam pembelajaran. Lembar kerja banyak dipilih karena bisa
7Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h.8.
5meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik.
Mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, kaya akan
tugas untuk berlatih dan melatih kemandirian belajar siswa.8 Penggunaan lembar
kerja siswa memang dapat melatih kemandirian siswa, namun dengan adanya bahan
ajar seperti LKS masih terdapat beberapa hambatan bagi siswa untuk memahami
materi pelajaran. Hal ini disebabkan karena penggunaan bahasa yang digunakan
kurang komunikatif artinya kata yang digunakan tidak dapat memotivasi siswa untuk
membaca dan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi yang dijelaskan. Materi
yang disajikan sangat singkat dan belum mencakup apa yang akan dikerjakan atau
dilakukan peserta didik. Selain itu, tampilan LKS yang sangat sederhana dan tanpa
ilustrasi.
Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XII IPA di SMA Negeri 16
Makassar bahwa pemanfaatan lembar kerja ini belum dapat mengoptimalkan potensi
yang dimiliki siswa. Sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam memahami
konsep materi pelajaran. Hal ini disebabkan kegiatan pembelajaran dalam lembar
kerja kurang bervariasi, siswa hanya mengamati gambar pada lembar kerja lalu
menjawab soal-soal yang ada. Soal-soal pada lembar kerja dijawab oleh siswa hanya
dengan menyalin jawaban dari buku pelajaran. Padahal, pada hakikatnya setiap siswa
memiliki cara belajar yang berbeda sesuai dengan jenis kecerdasan yang berbeda
pula, sehingga perlu dikembangkan LKS dengan kegiatan pembelajaran yang lebih
8Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema Energi
dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Skripsi (Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2014), h. 10.
6bervariasi serta berbasis pada kecerdasan majemuk siswa. Salah satu solusi yang
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan lembar
kerja siswa berbasis multiple intelligences.
Lembar kerja siswa berbasis kecerdasan majemuk (Multiple Intelligences)
merupakan lembar kerja yang didesain dengan menyesuaikan jenis kecerdasan yang
dimiliki siswa. Menurut Gardner dan Thomas, setiap individu memiliki sembilan
jenis kecerdasan dalam dirinya, terdiri atas (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2)
kecerdasan logis-matematis, (3) kecerdasan visual-spasial, (4) kecerdasan berirama-
musik, (5) kecerdasan interpersonal, (6) kecerdasan intrapersonal, (7) kecerdasan
naturalis, (8) kecerdasan jasmaniah-kinestetik, dan (9) kecerdasan eksistensial-
spiritual.9 Setiap siswa memiliki kesembilan kecerdasan tersebut, namun hanya
beberapa jenis kecerdasan yang mendominasi. LKS yang dikembangkan mengacu
pada kecerdasan dominan yang dimiliki siswa yang diperoleh dari hasil tes
identifikasi kecerdasan dominan siswa.
Berdasarkan hasil tes identifikasi kecerdasan pada 70 siswa kelas XII IPA di
SMA Negeri 16 Makassar, dengan menggunakan tes yang disusun oleh Thomas
Amstrong diketahui bahwa seluruh siswa memiliki sembilan kecerdasan sesuai teori
multiple intelligences. Selanjutnya, dari hasil tes tersebut dipilih empat jenis
kecerdasan dominan yang telah disesuaikan dengan karakteristik materi substansi
genetika, yakni (1) kecerdasan logis-matematis, (2) kecerdasan visual-spasial, (3)
9Howard Gardner and Thomas Hatch, “Multiple Intelligences Go to School: Educational
Implications of the Theory of Multiple Intelligences,” Educational Researcher, Vol. 18 no. 8
(November 1989), h. 6. http://www.jstor.org (Diakses 8 Oktober 2010).
7kecerdasan verbal-linguistik, dan (4) kecerdasan interpersonal. Keempat kecerdasan
ini selanjutnya digunakan sebagai pemandu kegiatan belajar siswa.
Lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences sangat baik digunakan
sebagai bahan ajar. Kegiatan pembelajaran dalam LKS ini akan menuntun siswa
untuk melakukan sebuah pengamatan atau eksperimen, diskusi, tugas individu
maupun kelompok. Siswa juga dapat melakukan kegiatan yang ada sesuai dengan
kemampuan yang mereka miliki. Lembar kerja juga menggunakan bahasa yang
sederhana, lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. Siswa diberi keleluasaan untuk
menulis ataupun menggambar pada LKS. Inti pengajaran dari lembar kerja siswa
berbasis multiple intelligence adalah memberdayakan peserta didik agar belajar
dengan menggunakan berbagai cara/strategi yang sesuai dengan kemampuan yang
mereka miliki.
Beberapa penelitian mengenai lembar kerja siswa telah dilakukan,
diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Septiani dkk tentang
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Multiple Inelligences pada Materi
Pertumbuhan dan Perkembangan.”10 Penelitian ini menyimpulkan bahwa Lembar
Kerja Siswa berbasis Multiple Intelligences layak untuk digunakan, dilihat dari hasil
validasi sebesar 96,87% dengan kategori sangat layak berdasarkan penilaian para
ahli. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Frieda Wijayanti dari Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang tentang
10Dwi Septiani, dkk., “Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Multiple Intelligences pada
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan,” Unnes Journal of Biology Education (Oktober 2013), h.
361. http://journal.unnes.ac.id (Diakses Desember 2013).
8“Penggunaan Lembar Kerja Siswa Berbasis Multiple Intelligences pada Tema Energi
dan Kesehatan untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa”11 menunjukkan bahwa Lembar
Kerja Siswa Berbasis Multiple Intelligences sangat layak digunakan berdasarkan
penilaian pakar penyajian, isi dan bahasa dinyatakan layak digunakan sebagai bahan
ajar pada proses pembelajaran dengan skor rata-rata komponen penyajian sebesar
3,67, komponen isi sebesar 3,70 dan komponen bahasa sebesar 3,89.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengembangkan Lembar
Kerja Siswa berbasis Multiple Intelligences pada Pokok Bahasan Substansi Genetika
kelas XII IPA SMA Negeri 16 Makassar.”
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan lembar kerja siswa berbasis multiple
intelligences pada pokok bahasan substansi genetika Kelas XII IPA SMA Negeri
16 Makassar?
2. Bagaimana tingkat kevalidan lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences
pada pokok bahasan substansi genetika Kelas XII IPA SMA Negeri 16
Makassar?
3. Bagaimana tingkat keefektifan lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences
pada pokok bahasan substansi genetika Kelas XII IPA SMA Negeri 16
Makassar?
11Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema
Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Skripsi, h. 77.
9C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
a. Mengetahui langkah-langkah pengembangan lembar kerja siswa berbasis
multiple intelligences pada pokok bahasan substansi genetika Kelas XII IPA
SMA Negeri 16 Makassar.
b. Menganalisis tingkat kevalidan lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences
pada pokok bahasan substansi genetika Kelas XII IPA SMA Negeri 16 Makassar.
c. Menganalisis tingkat keefektifan lembar kerja siswa berbasis multiple
intelligences pada pokok bahasan substansi genetika Kelas XII IPA SMA Negeri
16 Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian terhadap pengembangan Lembar Kerja Siswa
berbasis Multiple Intelligences pada pokok bahasan substansi genetika, maka
diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Manfaat praktis
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Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut:
1) Guru
Hasil penelitian berupa Lembar Kerja Siswa berbasis Multiple Intelligences
yang dikembangkan diharapkan membantu guru dalam menyampaikan dan
memperjelas konsep-konsep Biologi khususnya pada pokok bahasan Substansi
Genetika.
2) Siswa
Hasil penelitian berupa Lembar Kerja Siswa berbasis Multiple Intelligences
yang dikembangkan diharapkan mampu membantu siswa memahami materi
Substansi Genetika.
3) Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
kepada peneliti lain tentang pengembangan lembar kerja siswa yang berbasis multiple
intelligences.
D. Definisi Operasional
Untuk menghindari interpretasi yang keliru terhadap judul penelitian ini, maka
peneliti perlu untuk memberikan pemahaman yang jelas dengan memaparkan defenisi
operasional setiap variabel.
1. Lembar Kerja Siswa Berbasis Multiple Intelligences
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Lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences adalah panduan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan berdasarkan pada jenis-jenis
kecerdasan yang dimiliki siswa.
2. Substansi Genetika
Substansi genetika adalah materi genetis berupa senyawa kimia asam nukleat
DNA atau RNA di dalam kromosom (inti sel) manusia, hewan atau tumbuhan yang




A. Pengembangan Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.1
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.2 Pandangan
lain dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.3 Selain itu,
bahan ajar juga dikenal dengan istilah teaching materials yang dipandang sebagai
materi yang disediakan untuk kebutuhan pembelajaran yang mencakup buku teks,
video, audio tapes, software computer, dan alat bantu visual.4
1Chomsin Widodo dan Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2008), h. 40.
2Andi Prastowo, Panduan Kreatif untuk Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: Diva Press,
2012), h. 16.
3Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang: Akademia Permata,
2013), h. 7.
4Muhammad Yaumi, Pengembangan Bahan Ajar English for Specific Purpose Berbasis TIK
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 148.
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Bahan ajar merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang
dikonsumsi oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi yang terus berkembang
secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan masyarakat.
Bahan ajar yang diterima oleh peserta didik harus mampu merespons setiap
perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi dimasa depan.
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam pengajaran, sebab
bahan ajar merupakan inti dalam proses belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta
isi pelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan
pemahaman, penyajian data yang menarik dan terpercaya, bahkan diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran.5
Dari beberapa pandangan mengenai pengertian bahan ajar tersebut, dapat
dipahami bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun
teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan kompetensi yang akan
dikuasai oleh peserta didik dan digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran.
Bahan ajar yang dapat digunakan tidak hanya bahan ajar audio atau bahan ajar
elektronik, tetapi juga terdapat bahan ajar cetak seperti, modul, handout dan LKS.6
Penggunaan bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan semua aktivitas guru
dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang
5Safriadi, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2015), h.8.
6 Muhammad Yaumi, Pengembangan Bahan Ajar English for Specific Purpose Berbasis TIK, h.
148.
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seharusnya diajarkan kepada siswa. Penggunaan bahan ajar bagi siswa akan menjadi
pedoman dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang
harus dipelajari.
Jadi, bahan ajar adalah seperangkat materi pembelajaran yang didesain
secara sistematis dan menarik untuk mempermudah peran guru dalam menyampaikan
materi pelajaran dan memudahkan siswa dalam mempelajari materi pelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Model Pengembangan 4D
Model pengembangan 4-D (four D) merupakan model pengembangan
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S.
Semmel, dan Melvin I. Model pengembangan 4D ini terdiri dari atas 4 tahap utama
yaitu: (1) define (pembatasan) (2) design (perancangan), (3) develop
(pengembangan), dan (4) disseminate (penyebaran), atau diadaptasi menjadi model 4-
P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, penyebaran.7
Langkah-langkah dalam model pengembangan 4D, yaitu: 8
a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini adalah menentukan dan menetapkan syarat-syarat
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan
7Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 103.
8Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasidalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 93-96.
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perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis ujung depan, (b)
analisis siswa, (c) analisis tugas, (d) analisis konsep, dan (e) perumusan tujuan
pembelajaran.
b. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus.
Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa setelah kegiatan belajar mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan,
untuk menyampaikan materi pelajaran; (3) pemilihan format. Di dalam pemilihan
format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang
sudah ada dan yang sudah dikembangkan di negara-negara yang lain yang lebih maju.
c. Tahap Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi; (a) validasi
perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan
mengoperasionalkan rencana pelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang
sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah




Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain.
Tujuan ini adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM.
B. Lembar Kerja Siswa
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), lembar kerja siswa
mempunyai arti bagian pokok dari model yang berisi tujuan umum topik-topik yang
akan dibahas.9
Lembar Kerja Siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar Kerja Siswa (LKS)
merupakan panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.10
Lembar kerja biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas
kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar kerja dapat digunakan untuk mata
9Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Cet. I; Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 809.
10Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasi dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 111.
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pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kerja tidak akan dapat dikerjakan oleh
peserta didik dengan baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi
lain yang terkait dengan materi tugasnya.11
Setiap LKS berisikan antara lain: uraian singkat materi, tujuan kegiatan,
alat/bahan yang diperlukan dalam kegiatan, langkah kerja, pertanyaan-pertanyaan
untuk didiskusikan, kesimpulan hasil diskusi, dan latihan ulangan. Sehingga dapat
dikatan LKS sebagai perangsang pikiran bagi peserta didik untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada.12
Fungsi Lembar Kerja Siswa di antaranya: (1) sebagai bahan ajar yang bisa
meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan peran siswa. (2) sebagai bahan
ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang diberikan. (3) sebagai
bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. (4) memudahkan pelaksanaan
pembelajaran. 13
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa lembar kerja siswa (LKS)
adalah lembaran-lembaran yang berisi informasi dan instruksi untuk mengerjakan
suatu kegiatan belajar seperti mengerjakan tugas atau latihan yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2. Komponen Lembar Kerja Siswa
11Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 176.
12Safriadi, ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Think-Thalk-Write pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar”, Skripsi, h. 17.
13Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema
Energi dan Kesehatan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Skripsi, h. 10.
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Kriteria lembar kerja yang baik memiliki beberapa komponen utama, yaitu:14





5) Mengembangkan kecakapan hidup.
6) Mengembangkan wawasan kebhinekaan.
7) Mengandung wawasan kontekstual.
b. Komponen kebahasaan
1) Sesuai tingkat perkembangan siswa.
2) Komunikatif dan interaktif.
3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia.
4) Penggunaan istilah dan simbol/lambang.
c. Komponen penyajian pembelajaran
1) Teknik penyajian
2) Pendukung penyajian materi
d. Komponen kegrafikan
1) Kesesuaian ukuran font.
2) Layout dan tata letak
14Frieda Wijayanti, “Pengembangan LKS IPA Berbasis Multiple Intelligences pada Tema




Jadi, untuk menyusun lembar kerja siswa harus memperhatikan komponen-
komponen dalam susunan isinya, seperti: (1) ringkasan materi yang merupakan
penjabaran dari pokok bahasan harus singkat dan padat sehingga semua materinya
dapat tercakup, (2) menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti, (3)
desain tampilan harus memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan.
C. Multiple Intelligences
1. Pengertian Multiple Intelligences
Intelligence (kecerdasan) sering diartikan sebagai kemampuan mental umum
untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam memanipulasi lingkungan serta
kemampuan berpikir abstrak. Definisi lain tentang kecerdasan mencakup kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan lingkungan saat ini, kemampuan
untuk mengevaluasi dan menilai, kemampuan untuk memahami ide-ide yang
kompleks, kemampuan untuk berpikir produktif, kemampuan untuk belajar dengan
cepat, dan belajar dari pengalaman dan bahkan kemampuan untuk memahami
hubungan.15
Wechsler menjelaskan bahwa, intelegensi adalah suatu kemampuan secara
global dalam individu untuk bersikap secara tepat, berpikir secara rasional, dan dapat
menghadapi lingkungan secara efektif. Pandangan lain dari ahli lainnya
15Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran Designing,
Training dan Mentoring (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 9.
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mendefinisikan intelegensi sebagai kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri,
mempertimbangkan, mengerti, dan berpikir dengan baik. Selain itu, intelligensi juga
dianggap sebagai kemampuan menangani masalah yang memiliki ciri-ciri: (1)
mengandung kesulitan, (2) kompleks, (3) abstrak, (4) ekonomis, (5) mengarah pada
satu tujuan, dan (6) mempunyai nilai sosial.16
Kecerdasan manusia seharusnya dilihat dari tiga komponen utama; Pertama,
kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan (the ability to direct thought
and action). Kedua, kemampuan untuk mengubah arah pikiran atau tindakan (the
ability to change the direction of thought and action). Ketiga, kemampuan untuk
mengkritisi pikiran dan tindakan sendiri (ability to critisize own thoughts and
actions). Kemampuan manusia tidak bisa dikaji dengan membuat suatu
pengelompokan berdasarkan kecenderungan, perubahan, dan mengoreksi pikiran dan
tindakan, tetapi harus dilihat dari kemampuan untuk beraktivitas dengan
menggunakan gagasan-gagasan dan simbol-simbol secara efektif (kemampuan
abstrak), dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru
(kemampuan sosial).17
Jadi, yang dimaksud dengan intelligence (kecerdasan) adalah kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan baru atau perubahan dalam lingkungan, kemampuan
berpikir abstrak dan memberi alasan, kemampuan untuk mempelajari hal-hal baru,
16Ahmad Afiif, Psikologi Guru (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 93.
17Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), h. 10-11.
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memahami, mengevaluasi dan menilai, serta kemampuan memecahkan suatu
masalah.
Multiple Intelligences, dalam bahasa Indonesia sering disebut kecerdasan
majemuk atau kecerdasan ganda, merupakan gambaran sifat alami manusia dari
sebuah perspektif kognitif, seperti bagaimana kita merasakan dan menyadari keadaan
sesuatu, terutama mengelola informasi baru yang masuk ke dalam diri kita dan
menggunakan kapasitas kita untuk kehidupan sehari-hari.18 Menurut Amir Tengku
Ramly, kecerdasan majemuk adalah kemampuan seseorang dalam berpikir,
memecahkan masalah, bertindak dan berperilaku sesuai dengan apa yang dihadapi.19
Berbeda dengan pendapat di atas, Ahmad Thontowi menjelaskan bahwa kecerdasan
majemuk sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau merekayasa produk
yang menjadi konsekuensi dari suasana budaya dan masyarakat tertentu.20 Jadi,
multiple intelligences (kecerdasan jamak) adalah berbagai keterampilan dan bakat
yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Jenis Multiple Intelligences
Kecerdasan mejemuk terdiri atas sembilan jenis kecerdasan, yakni: (1)
kecerdasan verbal-linguistik, (2) kecerdasan logis-matematis, (3) kecerdasan visual-
spasial, (4) kecerdasan interpersonal, (5) kecerdasan intrapersonal, (6) kecerdasan
18Reza Prasetyo dan Yeni Andriani, Multiply Your Multiple Intelligences: Melatih 8
Kecerdasan Majemuk pada Anak dan Dewas (Yogyakarta: Andi Offset, 2009), h. 91.
19Amir Tengku Ramly, Pumping Talent: Memahami Diri Memompa Bakat (Jakarta: Kawan
Pustaka, 2006), h. 10.
20Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), h. 71
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musikal-berirama, (7) kecerdasan jasmaniah-kinestetik, (8) kecerdasan naturalistik,
dan (9) kecerdasan eksistensial-spiritual.21
1. Kecerdasan verbal-linguistik
Kecerdasan linguistik merupakan kecakapan berpikir melalui kata-kata,
menggukan bahasa untuk menyatakan dan memaknai arti yang kompleks. Para
penulis, ahli bahasa, sastrawan, jurnalis, orator, wartawan adalah orang-orang yang
memiliki kecerdasan linguistik.22 Kecerdasan linguistik merupakan kemampuan
untuk menggunakan bahasa, termasuk mahasa ibu dan bahasa-bahasa asing, untuk
mengekspresikan apa yang ada di dalam pikiran dan memahami orang lain.
Kecerdasan linguistik disebut juga kecerdasan verbal karena mencakup kemampuan
untuk mengekspresikan diri secara lisan dan tertulis, serta kemampuan untuk
menguasai bahasa asing.23 Menurut Abdulkarim dan Adnan, kecerdasan lingiustik
melibatkan kepekaan terhadap bahasa lisan dan tulisan, kemampuan untuk belajar
bahasa, dan kapasitas mengguanakan bahasa untuk mencapai tujuan tertentu.24
Kecerdasan linguistik-verbal atau dikenal dengan istilah pintar kata adalah
kemampuan untuk menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan secara tepat dan
akurat. Menggunakan kata merupakan cara utama untuk berpikir dan menyelesaikan
21Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 11.
22Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakary, 2011), h. 96.
23Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 13.
24Ra’ed Abdulkarim dan Adnan Al Jadiry, “The Effect of Using Cooperative Learning and
Multiple Intelligences Theory on Physical Concepts Acquisition,” Btitish Journal of Arts and Social
Sciences, Vol. 10 no. 11 (February 2004), h. 141. http://www.bjournal.co.uk (Diakses 2 April 2012).
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masalah bagi orang yang memiliki kecerdasan ini. Mereka cenderung mempunyai
keterampilan reseptif (input) auditori dan produktif (output) verbal yang sangat baik.
Mereka menggunakan kata untuk membujuk, mengajak, membantah, menghibur, atau
membelajarkan orang lain. Mereka juga termasuk penulis, pembicara, atau menjadi
keduanya dengan baik.25 Jadi, kecerdasan linguistik adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan untuk
mengekspresikan gagasan-gagasannya.
2. Kecerdasan logis-matematis
Kecerdasan logis-matematis adalah kapasitas untuk menggunakan angka,
berpikir logis, untuk menganalisis kasus atau permasalahan dan melakukan
perhitungan matematis.26 Menurut Masoomeh Estaji dan Nafisi, kecerdasan logis-
matematis adalah kemampuan untu menghitung, mengukur, mempertimbangkan
proposisi dan hipotesis, dan melaksanakan operasi matematika.27
Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola dan hubungan logis, pernyataan
dan dalil (jika-maka, sebab-akibat), fungsi logis dan abstraksi-abstraksi lain.28 Jadi,
kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan menggunakan angka-angka untuk
menghitung, dan mendeskripsikan sesuatu, menggunakan konsep matematis, dan
25Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences (Cet.I ; Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h.39.
26Reza Prasetyo dan Yeni Andriani, Multiply Your Multiple Intelligences, h. 50.
27Masoomeh Estaji dan Mahdieh Nafisi, “Multiple Intelligences and Their Representation in
The EFL Young Leaners’ Textbooks,” International Journal of Research Studies in Language
Learning, Vol. 3 no. 6 (September 2014), h. 63. http://www.consortiacacademia.org (Diakses 24 Juli
2016).
28Ahmad Afiif, Psikologi Guru, h. 99.
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menganalisis berbagai permasalahan secara logis, serta menerapkan matematika pada
kehidupan sehari-hari.
3. Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan Visual-Spasial merupakan kecakapan berpikir dalam ruang tiga
dimensi. Seseorang yang meiliki intelegensi visual-spasial yang tinggi mampu
menangkap bayangan internal dan eksternal, untuk penentuan arah dirinya atau benda
yang dikendalikan, atau mengubah, mengkreasi dan menciptakan karya-karya tiga
dimensi nyata.29 Menurut Ida Sitompul dan Fahmi, kecerdasan visual-spasial adalah
kemampuan untuk mengenali pola ruang secara akurat, menginterpretasikan ide
grafis dan spasial serta menerjemahkan pola ruang secara tepat.30
Ada tiga kunci dalam mendefinisikan kecerdasan visual-spasial, yaitu: (1)
memersepsi yakni menangkap dan memahami sesuatu melalui pancaindra; (2) visual-
spasial terkait dengan kemampuan mata khususnya warna dan ruang; (3)
mentransformasikan yakni mengalihbentukkan hal yang ditangkap mata ke dalam
bentuk wujud lain, misalnya melihat, mencermati, merekam, menginterpretasikan
dalam pikiran lalu menuangkan rekaman dan interpretasi tersebut ke dalam bentuk
lukisan, sketsa, kolase, atau lukisan.31 Jadi, kecerdasan visual-spasial adalah
kemampuan seseorang untuk memahami secara mendalam hubungan antara objek
29Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 96.
30Ida Sitompul dan Fahmi Yamani, Mengajari Anak Berpikir Canggih dan Kreatif dalam
Memecahkan Masalah dan Memantik Ide-Ide Baru (Bandung: Kaifa, 2007), h. 24.
31Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences) Mengidentifikasi dan mengembangkan Multitalenta Anak, h. 15.
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dan ruang, kemampuan menciptakan imajinasi bentuk dalam pikiran atau
membayangkan suatu bentuk nyata untuk memecahkan masalah.
4. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memersepsi dan membedakan
suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain. Kecerdasan ini meliputi
kepekaan pada ekpresi wajah, suara, gerak-isyarat; kemampuan membedakan
berbagai macam tanda interpersonal; dan kemampuan menanggapi secara efektif
tanda tersebut dengan tindakan pragmatis tertentu (misalnya, memengaruhi
sekelompok orang untuk melakukan tindakan tertentu).32
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan mengorganisasikan orang
lain dan mengomunikasikan secara jelas apa yang perlu dilakukan, berempati kepada
orang lain, membedakan dan menginterpretasikan berbagai jenis komunikasi dengan
orang lain.33 Jadi, kecerdasan inerpersonal adalah kemampuan seseorang untuk
memahami dan bekerja dengan orang lain.
5. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecakapan dalam memahami
kehidupan emosional, membedakan emosi orang-orang, pengetahuan tentang kekutan
dan kelemahan diri.34 Kecerdasan intrapersonal juga dapat didefinisikan sebagai
kemampuan memahami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut.
32Thomas Amstrong, Menerapkan Multiple Intelligences di Sekolah (Bandung: Penerbit Kaifa,
2004), h. 4.
33Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), h. 78.
34Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, h. 97.
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Komponen inti dari kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan memahami diri,
kecerdasan akan suasana hati, maksud, motivasi, temperamen dan keinginan, serta
kemampuan berdisiplin diri, memahami dan menghargai diri.35
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan dunia batin, kecerdasan
yang bersumber pada pemahaman diri secara menyeluruh guna menghadapi,
merencanakan, dan memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi.36 Jadi,
kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan untuk menilai kelebihan atau bakat,
kelemahan, ketertarikan diri sendiri dan menggunakannya untuk menentukan tujuan
serta menggunakannya untuk mengekspresikan pandangan pribadi.
6. Kecerdasan Musikal-Berirama
Kecerdasan musikal adalah kapasitas berpikir dalam musik untuk mampu
mendengarkan pola-pola dan mengenal serta mungkin memanipulasinya.37
Merupakan kecakapan untuk menghasilkan dan menghargai musik, sensitivitas
terhadap melodi, ritme, nada, tangga nada, menghargai bentuk-bentuk ekspresi
musik.38 Menurut Ahmad Thontowi, kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk
mengembangkan, mengekspresikan dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara,
35Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 18.
36Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 19.
37Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 19.
38 Reza Prasetyo dan Yeni Andriani, Multiply Your Multiple Intelligences, h. 52.
27
peka terhadap ritme, melodi dan intonasi serta kemampuan memainkan alat musik.39
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan
kecerdasan musik memiliki kepekaan terhadap suara-suara nonverbal yang berada di
sekelilingnya, mampu mengenal nada dan irama atau bahkan menciptakan dan
mengubahnya.
7. Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik
Kecerdasan jasmaniah-kinestetik adalah kemampuan untuk menggunakan
seluruh tubuh dalam mengekspresikan ide, perasaan, dan menggunakan tangan untuk
menghasilkan atau mentransformasi sesuatu.40 Menurut Amir, kecerdasan jasmaniah-
kinestetik merupakan kemampuan untuk menggunakan seluruh atau sebagian dari
tubuh untuk melakukan sesuatu, membangun kedekatan untuk mengkonsolidasikan
dan meyakinkan serta mendukung orang lain, dan menggunakannya untuk
menciptakan bentuk ekspresi baru.41 Kecerdasan jasmaniah adalah kecakapan dalam
menggunakan anggota tubuh untuk berkomunikasi dan memecahkan masalah.
8. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis adalah kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan
membuat hierarrki terhadap keadaan organisme seperti tmbuh-tumbuhan, binatang,
dan alam.42 Menurut Ahmad Thontowi, kecerdasan naturalis adalah kemampuan
39Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, h. 79.
40Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 16.
41Amir Tengku Ramli, Pumping Talent: Memahami Diri Memompa Bakat, h. 17.
42Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 21.
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untuk mengenali, mengelompokkan dan menggambarkan berbagai macam
keistimewaan yang ada di lingkungannya.43 Pendapat lain tentang kecerdasan
naturalis dipaparkan oleh Amir Tengku, bahwa orang yang menonjol dalam
kecerdasan naturalis menunjukkan rasa empati, pengenalan, dan pemahaman tentang
kehidupan dan alam.44
Salah satu ciri yang ada pada anak-anak yang kuat dalam kecerdasan
naturalistik adalah kesenangan mereka pada alam, binatang, misalnya akan berani
mendekati, memegang, mengelus, bahkan memiliki naluri untuk memelihara. Selain
itu, anak-anak yang memiliki jenis kecerdasan ini cenderung suka mengoleksi,
mengobservasi, menganalisi, mempelajari fenomena alam. Mereka senang
memperatikan aneka macam bebatuan, jenis-jenis lapisan tanah, aneka macam flora
dan fauna, benda-benda angkasa dan sebagainya. Mereka juga sensitif terhadap
ketergantungannya atas kondisi ekologis dan masalah-masalah lingkungan hidup.45
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan naturalistik merupakan
kemamuan atau keahlian dalam mengenali atau mengategorikan spesies, baik flora
maupun fauna, benda-benda yang ada di lingkungan sekitar, kemampuan mengolah
dan memanfaatkan alam, serta melestarikannya.
9. Kecerdasan Eksistensial-Spiritual
43Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, h. 77.
44Amir Tengku Ramli, Pumping Talent: Memahami Diri Memompa Bakat, h. 18.
45Ida Sitompul dan Fahmi Yamani, Mengajari Anak Berpikir Canggih dan Kreatif dalam
Memecahkan Masalah dan Memantik Ide-Ide Baru, h. 31.
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Kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling esensial dalam
kehidupan manusia dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdasan lain seperti
kecerdasan intelektual, emosional, dan kecerdasan sosial. Kecerdasan spiritual itu
bersandar pada hati dan terilhami sehingga jika seseorang memiliki kecerdasan
spiritual, maka segala sesuatu yang dilakukan akan berakhir menyenangkan.46
Kata spiritual meiliki akar kata spirit yang berarti roh. Kata ini berasal dari
bahasa Latin, spiritus, yang berarti napas. Roh bisa diartikan sebagai energi
kehidupan, yang membuat manusia dapat hidup, bernapas dan bergerak. Spiritual
berarti pula segala sesuatu di luar fisik, termasuk pikiran, perasaan, dan karakter atau
dikenal dengan kodrat. Dengan demikian, kecerdasan spiritual berarti kemampuan
seseorang untuk dapat mengenal dan memahami diri sepenuhnya sebagai makhluk
spiritual maupun sebagai bagian dari alam semesta. Istilah spiritualitas merujuk pada
kemampuan seseorang untuk mencari, elemen-elemen pengalaman, kesucian,
kebermaknaan, kesadaran yang tinggi dan transendensi, untuk menghasilkan produk
yang bernilai. Jadi, kecerdasan spiritual adalah suatu kecerdasan yang diarahkan
untuk menyelesaikan persoalan makna dan nilai. Artinya, suatu kecerdasan yang
menempatkan tindakan dan kehidupan manusia dalam konteks makna yang lebih luas
yakni kemampuan untukmengakses suatu jalan kehidupan yang bermakna.47
46Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 22.
47Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 22-23.
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Berdasarkan definisi yang telah diberikan di atas, yang dimaksud dengan
kecerdasan eksistensial-spiritual adalah kemampuan seseorang menjawab persoalan-
persoalan eksistensi manusia, memiliki spiritual quotient yang menonjol, dan
memiliki pemahaman tentang tujuan hidup.
D. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences
Pembelajaran berbasis multiple intelligences merupakan strategi mengajar
dalam proses pembelajaran yang menitikberatkan pada kecocokan gaya mengajar
guru dan gaya belajar siswa, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Cara
pembelajaran berbasis multiple intelligences adalah salah satu strategi pembelajaran
yang menghargai keunikan setiap siswa melalui berbagai potensi atau kecerdasan
yang dimiliki siswa, dan berbagai variasi cara belajar siswa.48
Berikut cara pembelajaran berbasis multiple intelligences pada proses
pembelajaran:
1. Kecerdasan Linguistik-Verbal
Kecerdasan linguistik adalah kemampuan menggunakan kata-kata. Inti
kegiatan belajar melalui pendekatan kecerdasan linguistik menekankan pada
keterampilan menggunakan bahasa. Dalam bentuk kata/kalimat yang diucapkan
(lisan) dengan pola yang terstruktur, kemampuan mengolah kata. Mengajar dengan
pendekatan linguistik merupakan sebuah keterampilan menggabungkan berbagai
komponen bahasa, menulis, menyimak dan berbicara untuk mengingat,
48Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 170.
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berkomunikasi, menjelaskan, memengaruhi, menyusun makna dan menggambarkan
bahasa itu sendiri.49
Menurut Samsinar, beberapa hal yang bisa dilakukan guru dalam
pembelajaran untuk jenis kecerdasan ini seperti: brainstorming (memberi sumbang
pendapat), storytelling (bercerita), atau menulis jurnal.50 Jadi, siswa yang memiliki
kecerdasan linguistik dapat diajar dengan memberi kesempatan bagi siswa untuk
menulis dan berpidato di kelas, menulis esai, melakukan diskusi atau debat, membuat
resume atau jurnal, dan lain sebagainya.
2. Kecerdasan Logis-Matematis
Cara mengajar yang berbasis pada kecerdasan logis-matematis merupakan
sebuah strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan menekankan pada
aspek pemecahan masalah, berpikir kritis, aktivitas membuat kategorisasi serta
melatih ketelitian siswa. Ada beberapa aktivitas yang dapat dilakukan guru untuk
jenis kecerdasan ini yaitu membuat latihan bagi siswa untuk berpikir kritis, memberi
pertanyaan socrates, dan problem solving.51
Siswa-siswa dengan kecenderungan kecerdasan numerik dapat diajar
menggunakan pendekatan matematis-logis. Dasar pendekatan matematis-logis
menekan pada kegiatan berpikir yang bersifat terukur, kuantitatif, dan analisis. Dalam
pembelajaran, pendekatan ini menekankan pada kemampuan pada penalaran,
49Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, h. 33.
50Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 170.
51Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 171.
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mengurutkan, berpikir dalam pola sebab akibat, menciptakan hipotesis, mencari
keteraturan konseptual atau pola numerik, mencirikan sesuatu berdasarkan sebab
akibat, pengelompokan, melalui proses klasifikasi, atau identifikasi.52
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
kecerdasan logis-matematis sangat diuntungkan dengan proses pembelajaran yang
dirancang dalam bentuk perumusan analisis masalah, pertanyaan dan eksperimen.
Siswa diberi kesempatan untuk memecahkan masalah, menampilkan hasil percobaan
mereka, atau membuat prediksi berdasarkan data-data matematis.
3. Kecerdasan Spasial-Visual
Pembelajaran yang berbasis pada kecerdasan visual-spasial adalah salah satu
cara mengajar dengan menampilkan gambar-gambar atau presentasi visual. Beberapa
aktivitas yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran ini yaitu dengan
memanfaatkan karu indeks, membuat sketsa, display class, dan movie learning.53
Komponen inti kecerdasan visual spasial adalah kepekaan pada garis, warna,
bentuk ruang, keseimbangan, bayangan harmoni, pola, dan hubungan antar unsur
tersebut. Komponen lainnya adalah kemampuan membayangkan, mempresentasikan
ide secara visual dan spasial, dan mengorientasikan secara tepat. Komponen inti dari
52Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences, h. 112.
53Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 171.
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kecerdasan visual-spasial benar-benar bertumpu pada ketajaman melihat dan
ketelitian pengamatan.54
Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran yang
baik untuk siswa yang memiliki kecerdasan visual-spasial adalah dengan
menyisipkan kegiatan menggambar baik berupa peta, diagram atau model rancangan
bangunan serta pembelajaran melalui alat peraga seperti video, foto, bahkan objek
nyata.
4. Kecerdasan Interpersonal
Proses pembelajarang yang menekankan pada kebutuhan siswa untuk saling
memiliki dan berhubungan dengan orang lain merupakan cara mengajar untuk jenis
kecerdesan interpersonal. Guru dapat mengajak siswa untuk belajar bersama. Ketika
guru memasang-masangkan siswa atau mengumpulkan siswa dalam suatu kelompok
dan memberikan tugas-tugas kerja sama yang tepat, maka siswa dapat berinteraksi
dengan teman-teman sebaya, mengajar dan belajar dari teman sekelas, mendorong
timbulnya ide baru, dan  meningkatkan komunikasi di ruang kelas.55
Siswa dengan kecerdasan interpersonal salalu melihat berbagai fenomena
dari sudut pandang orang lain sehingga ia memahami bagaimana orang lain melihat
dan merasakannya. Kelas yang dipenuhi dengan siswa yang dominan interpersonal,
memungkinkan aktivitas pembelajaran dilakukan dengan proses interaksi kerja sama
54Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Multiple
Intelligences) Mengidentifikasi dan mengembangkan Multitalenta Anak, h. 15.
55Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 172.
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dalam sebuah usaha kelompok belajar. Proses belajar menggunakan skema kerja
sama kelompok berkemampuan untuk melakukan “sesuatu yang tidak mungkin
menjadi mungkin” dalam sebuah usaha belajar. Inti dari pendekatan kecerdasan
interpersonal adalah bekerja sama untuk melakukan sesuatu yang tidak mungkin.56
. Siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal sangat diuntungkan dengan
proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mereka untuk
bekerjasama dalam kelompok, menagadakan wawancara, survai dan kegiatan-
kegiatan yang mengandalkan adanya interaksi dengan orang lain
5. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal merujuk pada pemahaman terhadap diri sendiri
dalam menentukan minat dan tujuan ketika melakukan kegiatan. Anak yang memiliki
kecerdasan intrapersonal yang terlalu tinggi dapat menyebabkan anak tersebut malu
dan cenderung menghindarkan diri dari pergaulan bersama orang lain. Mereka sangat
menyukai kesendirian, tetapi mereka mempunyai kebijaksanaan, intuisi dan motivasi,
serta kemauan yang kuat, keyakinan dan pendapat. Mereka dapat diajarkan melalui
studi independen dan introspeksi.57
Menurut Samsinar, cara mengajar untuk jenis kecerdasan intrapersonal yang
dapat diterapkan guru dalam pembelajaran adalah dengan menekankan pada
kemandirian siswa dalam belajar. Hal ini bertujuan untuk membuat siswa mampu
56Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences:
Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa., h. 261.
57Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 19.
35
menyadari keberadaan dirinya secara mendalam baik perasaan terutama mengetahui
kelebihan dan kekurangannya, ide-ide, dan tujuan hidupnya. Beberapa aktivitas yang
dapat dilakukan adalah dengan memberi tugas individual dan melakukan refleksi.58
Proses pembelajaran untuk jenis kecerdasan ini adalah dengan memberikan waktu
untuk menulis, menggambar atau berpikir sendirian sebagai upaya pengendapan atas
apa yang telah dipelajari.
6. Kecerdasan Musikal-Berirama
Peserta didik yang memiliki kecerasan musikal cenderung senang sekali
mendengarkan nada dan irama yang indah, baik itu senandung yang dilagukan
sendiri, atau dari radio maupun pertunjukan. Mereka juga lebih mudah mengingat
sesuatu dan mengekspresikan gagasan-gagasan apabila dikaitkan dengan musik.
Mereka sangat menikmati proses pembelajaran yang dikemas dengan latar belakang
musik.59
Pembelajaran yang berbasis pada kecerdasan musikal dapat dikombinasikan
dengan jenis kinestetik. Kolaborasi ini akan menjadikan pembelajaran efektif dan
menjadi media yang baik bagi siswa untuk berimajinasi dan berkreasi tanpa batas.
Selain itu, penggunaan musik dalam pembelajaran akan meningkatkan hasil
pembelajaran karena musik menjadikan suasana dalam pembelajaran menjadi rileks.60
58Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 172.
59Amir Tengku Ramli, Pumping Talent: Memahami Diri Memompa Bakat, h. 15.
60Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 171.
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Proses pembelajaran yang baik untuk siswa dengan kecerdasan musikal
adalah dengan memberinya kesempatan untuk mengungkapkan pengetahuannya
melalui musik atau produk-produk ritmis lainnya, memperdengarkan alunan musik
yang tenang saat mereka mengerjakan tugas saat proses pembelajaran.
7. Kecerdasan Jasmaniah-Kinestetik
Siswa dengan kecerdasan jasmaniah-kinestetik memiliki keseimbangan
tubuh yang baik sehingga mampu melakukan manuver fisik secara cerdik. Mereka
berinteraksi melalui ruang di sekelilingnya, dapat mengingat dan memproses setiap
informasi yang diterimanya dalam konteks belajar. Mereka sangat menyukai aktivitas
fisik dan aksi-aksi tertentu serta mengalami perkembangan yang baik dalam
keterampilan fisiknya.61
Untuk mengajar siswa yang memiliki kecerdasan jasmaniah, dapat dilakukan
melalui proses pembelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengungkapkan pengetahuannya dalam bentuk akting, gerakan dan pantomim. Kelas
perlu dirancang agar siswa dapat mengkomunikasikan kemampuannya melalui
bahasa tubuh, dan mempelajari berbagai macam gerakan tubuh.
8. Kecerdasan Naturalis
Komponen inti kecerdasan naturalistik adalah kepekaan terhadap alam
(flora, fauna, formasi awan, gunung-gunung), memetakan hubungan antara beberapa
spesies, baik secara formal maupun non formal. Memelihara alam atau bahkan
menjadi bagian dari alam itu sendiri seperti mengunjungi tempat-tempat yang banyak
61 Ahmad Thontowi, Psikologi Pendidikan, h. 76.
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dihuni binatang, dan mampu mengetahui hubungan antara lingkungan dan alam
merupakan suatu kecerdasan yang tinggi mengingat tidak semua orang dapat
melakukannya dengan mudah.62
Individu yang kuat dalam kecerdasan ini akan sangat optimal belajarnya bila
menggunakan alat peraga yang menghadirkan fenomena alam ke dalam kelas.
Adanya kegiatan seperti studi wisata akan sangat mendukung kemampuan belajar
mereka.63
9. Kecerdasan Eksistensial-Spiritual
Pembelajaran berbasis kecerdasan eksistensial-spiritual adalah strategi
pembelajaran dengan mengarahkan siswa pada perbuatan baik dan segala sesuatu
dikaitkan dengan ketuhanan. Dalam proses pembelajaran, guru senantiasa
menyisipkan nasehat-nasehat, pelajaran akhlak, moral, dan pengetahuan-pengetahuan
keagamaan. Guru tidak memberikan peserta didik wawasan hanya sebatas ilmu
pengetahuan duniawi, tetapi setiap pembelajaran senantiasa disandarkan kepada Si
Pemberi Pengetahuan dan Pemilik Ilmu.64
Menurut Yaumi dan Nurdin, cara atau strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kecerdasan eksistensial-spiritual adalah: (1) membuat respons terhadap suatu
peristiwa, (2) membuat panggung beraamal, (3) membaca puisi romantik, (4) menulis
62 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 21.
63 Ida Sitompul dan Fahmi Yamani, Mengajari Anak Berpikir Canggih dan Kreatif dalam
Memecahkan Masalah dan Memantik Ide-Ide Baru, h. 32.
64 Samsinar, Strategi Multiple Intelligences dengan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, h. 173.
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esai reflektif, (5) berdiskusi tentang isu-isu sosial, (6) menulis tentang persoalan
sosial, dan (7) mewawancarai politisi.65
E. Substansi Genetika
Setiap sel organisme eukariotik mempunyai substansi genetika berupa
kromosom yang mengandung gen. Gen memiliki peranan penting dalam mengatur
pertumbuhan dan sifat-sifat menurun. Gen mengandung senyawa kimia asam nukleat
seperti DNA (deoxyribonucleic acis) atau RNA (ribonucleic acid).66
1. Kromosom
Kromosom adalah pembawa faktor keturunan. Tiap kromosom tersusun atas
sentromer dan lengan. Sentomer adalah bagian kepala kromosom, berupa benang-
benang spindel yang berperan pada saat pembelahan sel. Lengan adalah bagian
kromosom yang mengandung kromonema dan gen. Berdasarkan letak sentromer dan
lengan, kromosom dibedakan menjadi empat macam sebagai berikut:67
a. Kromosom telosentrik adalah kromosom yang sentromernya terletak di salah satu
ujung lengan kromosom, sehingga kromosom tampak hanya memiliki satu
lengan.
b. Kromosom subtelosentrik (akrosentrik) adalah kromosom yang sentromernya
terletak di dekat ujun lengan kromosom.
65 Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak (Muliple
Intelligences) Mengidentifikasi dan Mengembangkan Multitalenta Anak, h. 210.
66 Susan Elrod dan William Stansfield, Teori dan Soal-Soal Genetika (Jakarta: Erlangga, 2006),
h. 147
67Sidan Kristiyanto, Buku Sakti Biologi (Yogyakarta: Laksana, 2015), h. 306.
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c. Kromosom metasentrik adalah kromosom yang sentromernya terletak di bagian
tengah lengan sehingga kromosom terbagi menjadi dua lengan yang sama
panjang.
d. Kromosom submetasentrik adalah kromosom yang sentromernya terletak di
dekat bagian tengah, sehingga kromosom dengan dua lengan membentuk seperti
huruf L.
2. Gen
Gen adalah unit informasi genetik dari suatu makhluk hidup yang terdapat di
dalam lokus gen. Gen terdiri dari protein dan asam nukleat (DNA dan RNA) yang
membawa sifat keturunan. Gen mempunyai sifat-sifat, antara lain: (1) mengandung
informasi-informasi genetik, (2) tiap gen mempunyai tugas dan fungsi berbeda, (3)
dapat menduplikasi saat pembelahan sel, dan (4) ditentukan oleh susunan kombinasi
basa nitrogen.68
Gen merupakan substansi hereditas yang berfungsi menyampaikan informasi
genetika dari generasi ke generasi. Menentukan sifat-sifat pada keturunannya seperti
warna kulit, bentuk rambut, bentuk badan, dan lain-lain. Gen juga mengontrol dan
mengatur metabolisme dan perkembangan tubuh. Proses reaksi kimia dalam tubuh
dapat terjadi secara beruruta n. Pada setiap tahap reaksinya diperlukan enzim.
Pembentukan dan pengontrolan kerja enzim tersebut dilakukan oleh gen. Pada proses
perkembangan yang memerlukan hormon juga diatur oleh gen.69
68Suwarno, Panduan Pembelajaran Biologi (Jakarta: CV Karya Mandiri, 2009), h. 76.
69Susan Elrod dan William Stansfield, Teori dan Soal-Soal Genetika, h. 151.
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3. DNA (Deoxyribonucleic Acid)
DNA (Deoxyribonucleic Acid atau asam deoksiribonukleat) adalah materi
pembawa sifat keturunan yang berupa polimer nukleotida yang berpilin ganda
(double heliks). Tiap nukleotida terdiri dari satu molekul gugus phospat, satu molekul
gula pentosa, dan satu molekul basa nitrogen. Basa nitrogen terdiri dari purin (adenin
(A) dan guanin (G)) dan pirimidin (sitosin (S) dan timin (T)). Basa-basa nitrogen
berpasangan dengan tetap, yaitu guanin dan sitosin (G-S) atau adenin dan timin (A-
T). DNA memiliki fungsi sebagai pembawa informasi genetik, mengatur
metabolisme tubuh, dan mensintesis protein.70
DNA memiliki kemampuan untuk mensintesis DNA itu sendiri sehingga
terbenturk rantai DNA yang baru. Proses sintesis ini di sebut replikasi DNA. Model
replikasi DNA dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: model konservatif, model
semikonservaif, dan model dispersif. Model konservatif adalah untaian DNA induk
tetap dalam keadaan utuh dan membentuk sebuah salinan DNA baru. Model
semikonservatif adalah kedua untaian DNA dari molekul induk berpisah dan tiap
untaian berfungsi sebagai cetakan untuk mensintesis untaian DNA baru. Model
dispersif adalah tiap untai DNA, terdiri atas campuran bagian untai lama dan bagian
untaian baru yang disitesis secara bersambungan.71
4. RNA (Ribonucleic Acid)
70Suryo, Genetika untuk Strata 1 (Cet. 14; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012),
h. 92.
71Sidan Kristiyanto, Buku Sakti Biologi, h. 305.
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RNA (Ribonucleic Acid atau asam ribonukleat) adalah rantai tunggal
polinukleotida yang dibentuk oleh DNA. Susunan RNA terdiri atas gugus fosfat, gula
pentosa (gula ribosa) dan basa nitrogen. Basa nitrogen RNA dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu purin (adenin (A) dan guanin (G)) dan pirimidin (sitosin (S) dan urasil
(U)). Berdasarkan letak dan fungsinya, RNA dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:72
a. RNA duta (RNA-d) atau messenjer RNA (mRNA), urutan basa nitrogennya
berpasangan dengan urutan basa nitrogen pada rantai DNA. RNA ini merupakan
hasil sintesis DNA di dalam nukleus.
b. RNA transfer (RNA-t), penerjemah kodon (urutan tiga basa nitrogen) dari
mRNA yang dibentuk di dalam nukleus tetapi menempatkan diri di sitoplasma.
c. RNA ribosom (RNA-r), dibentuk di dalam nukleus, tetapi menempatkan diri di
dalam ribosom.






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
1
 Produk yang dikembangkan dan diuji efektivitasnya dalam penelitian ini 
adalah lembar kerja siswa berbasis multiple intelligences pada pokok bahasan 
substansi genetika. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 16 Makassar, dan subjek uji coba 
produk hasil penelitian adalah kelas XII IPA 1. 
 
C. Model Pengembangan Produk 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model 
pengembangan 4D yang merupakan singkatan dari define (pendefinisian), design 
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Gambar: Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Perangkat 4-D 
Analisis Siswa 



























































(Thiagrajan, Semmel, Dan Semmel).
2
 
D. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi bahan ajar digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli. Ada dua 
macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi konten dan lembar 
validasi desain. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai 
masukan dalam merevisi bahan ajar yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan 
produk akhir yang valid. 
Lembar validasi pada penelitian pengembangan digunakan untuk 
memperoleh data validasi dari para validator ahli, serta guru sebagai bahan 
mengevaluasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan untuk memperoleh 
kelayakan perangkat pembelajaran. 
2. Angket 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui.
3
 
Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 
berupa angket respons siswa. Hasil dari angket tersebut sebagai informasi untuk 
mengetahui keefektifan dari bahan ajar yang dikembangkan. Angket respons siswa 
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Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, h. 94. 
3




yang digunakan diadaptasi dari angket yang telah digunakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Primaningtyas Nur Arifah.
4
 Terdapat empat aspek untuk menguji 
efektifitas bahan ajar, yaitu: aspek kemudahan, kemenarikan, keterbantuan, dan 
pemecahan masalah. Kisi-kisi angket respon siswa dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 3.1. Kisi-kisi Angket Respons Siswa 
Aspek Indikator 
1. Kemudahan a. LKS mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
b. Memudahkan dalam memahami materi pelajaran. 
2. Kemenarikan a. Senang belajar menggunakan LKS berbasis 
multiple intelligences. 
b. Penggunaan LKS berbasis multiple intelligences 
tidak membosankan. 
c. Penampilan LKS menarik. 
d. Berminat belajar. 
3. Keterbantuan a. Membantu dalam proses belajar karena sesuai 
dengan gaya belajar. 
b. Mendapat penguatan penanaman konsep dengan 
bantuan LKS berbasis multiple intelligences. 
c. Membantu untuk belajar lebih aktif. 
4. Pemecahan masalah a. Meningkatkan penalaran individu. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Data Uji Kevalidan dan Uji Reliabilitas 
Data uji kevalidan digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas 
bahan ajar berdasarkan penilaian para validator ahli dengan menggunakan lembar 
validasi. Ada dua macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi ahli 
desain dan lembar validasi ahli konten. Informasi yang diperoleh melalui instrumen 
ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi bahan pembelajaran yang telah 
dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
Data uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keakuratan dan ketepatan 
bahan ajar berdasarkan hasil kerja atau kegiatan siswa. Uji reliabilitas dapat 
menunjukkan hasil uji yang tetap konsisten bila diuji beberapa kali dengan bahan ajar 
yang sama. 
2. Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket 
respons siswa. Data uji keefektifan diperlukan untuk mengetahui apakah produk yang 
dihasilkan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
F. Teknk Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 




Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan 
dikumpulkan dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan dan reliabilitas, serta 
analisis data keefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan dan Data Reliabilitas 
a. Analisis data kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh dua orang validator yakni 
validator desain dan validator konten. Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis 
data kevalidan adalah sebagai berikut
6
: 
1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek ( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator. 
2) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus : 
Ki  = 
∑ Vij    
 
    , dengan: 
Ki   = rerata kriteria ke-i 
Vij  = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh validator ke-j 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 335. 
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Hasnawati, “Pengembangan Media CD Interaktif Pembelajaran  Asam Basa Berbasis 




 n    = banyaknya validator 
3) Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
Ai   =
∑ Kij    
 
, dengan: 
Ai   = rerata nilai untuk aspek ke-i 
Kij  = rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n    = banyaknya kriteria 
4) Mencari rerata total (Va ) dengan rumus: 
Va )=
∑ Ai    
 
       , dengan: 
Va   = rerata total 
Ai   = rerata aspek ke-i 
 n    = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rerata aspek( Ai ) 
atau rerata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
 Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai berikut
7
 : 
Tabel 3.2. Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5  V    4 Sangat Valid 
2,5 ≤ V  < 3,5 Valid 
1,5 ≤ V  <  2,5 Cukup valid 
0    V  <1,5 Tidak valid 
 
Keterangan: V  = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator 
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b. Analisis data reliabilitas 
Reliabilitas produk hasil penelitian dinilai dari hasil kerja siswa pada bahan 




























11r         = reliabilitas 








      = varians skor total 
Adapun kategori validitas menurut Prasetyo adalah sebagai berikut
9
 : 
Tabel 3.3. Kriteria Reliabilitas 
Nilai Kriteria 
0,8     r₁₁ Sangat tinggi 
0,6     r₁₁ Tinggi 
0,4     r₁₁ Sedang 
0,2     r₁₁ Rendah 
0,0   r₁₁ Sangat rendah 
 
                                                             
8
 Prasetyo Budi Widodo, “Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Likert terhadap 
Pengembangan SI/TI dalam Penentuan Pengambilan Keputusan Penerapan Strategi Planning”, Vol. 3 
no. 1 (Juni 2006), h. 19. http://www.ejournal.undip.ac.id (Diakses 8 Oktober 2008). 
9Prasetyo Budi Widodo, “Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Likert terhadap 
Pengembangan SI/TI dalam Penentuan Pengambilan Keputusan Penerapan Strategi Planning”, h. 19. 
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Keterangan: r₁₁ = reliabilitas 
2. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data hasil 




a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran. 







 1  
Keterangan: 
ix    = rata-rata total 
iA    = nilai kriteria ke-i 
n     = banyaknya kriteria 
c. Mencari rerata total (Va ) dengan rumus: 
Va )=
∑ Ai    
 
       , dengan: 
Va   = rerata total 
Ai   = rerata kriteria ke-i 
 n    = banyaknya kriteria 
                                                             
10
Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan  Siswa SMP Negeri 24 Makassar”, Skripsi, h. 38.  
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d. Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total 
dengan kategori yang telah ditetapkan. 




Tabel 3.4. Kriteria Keefektifan 
Nilai Kriteria 
0,0 ≤ M < 1,0 Sangat rendah 
1,0 ≤ M < 2,0 Rendah 
2,0 ≤ M < 3,0 Sedang 
3,0 ≤ M < 4,0 Tinggi 
Keterangan: M = nilai rata-rata/mean 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis Multiple Intelligences, beserta langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pengembangan LKS tersebut. 
Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab I, bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan LKS yang memenuhi kriteria valid, dan efektif. Oleh 
karena itu, untuk memperoleh kriteria tersebut, maka dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan 4-D dan menganalisis data hasil penelitian 
sesuai dengan pedoman analisis pada Bab III. 
LKS ini telah dikembangkan oleh penulis, telah divalidasi oleh para ahli dan 
telah diujicobakan. Berikut ini hasil penelitian dan deskripsi prosedur pengembangan 
LKS beserta pembahasan lebih lanjut, sehingga akhirnya diperoleh LKS yang valid 
dan efektif. 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada Bab III sebelumnya telah dikemukakan bahwa pengembangan LKS 
berdasarkan model pengembangan 4-D atau model Thiagraja yang meliputi 4 tahap 
yaitu perencanaan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun dalam 





1. Langkah-Langkah Pengembangan LKS 
a. Tahap Define (Pendefinisian) 
1) Analisis Konten  
Tujuan pembelajaran umum (Kompetensi Dasar) dipertimbangkan sejak 
awal proses pengembangan LKS. Adapun tujuan pembelajaran umum berdasarkan 
kurikulum 2006 untuk mata pelajaran biologi SMA kelas XII semester ganjil, yaitu 
Kompetensi Dasar (KD) 3.1 : Menjelaskan konsep gen, DNA, dan kromosom. 
2) Analisis Kecerdasan Siswa 
Jenis kecerdasan yang dipilih berdasarkan hasil tes identifikasi yang disusun 
oleh Thomas Amstrong diketahui bahwa ada empat jenis kecerdasan yang dominan, 
yaitu kecedasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual-
spasial, dan kecerdasan interpersonal (hasil tes identifikasi kecerdasan dapat dilihat 
pada lampiran C.I).  
b. Tahap Design (Perancangan) 
1) Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis konten dan analisis kecerdasan siswa yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka disusun instrumen berupa tes identifikasi kecerdasan 
siswa dalam bentuk pernyataan yang menggambarkan kebiasaan peserta didik 
(penyusunan tes identifikasi kecerdasan siswa dapat dilihat pada lampiran A). 
2) Pemilihan Format 
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Pemilihan format dalam pengembangan ini  yaitu, lembar kerja siswa dibuat 
semenarik mungkin yang dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap seperti 
gambar, cara kerja serta pertanyaan-pertanyaan untuk kegiatan diskusi agar peserta 
didik tertarik dan termotivasi belajar sehingga dapat menambah pengetahuan peserta 
didik lebih luas. 
3) Rancangan awal 
Pada tahap ini dihasilkan LKS yang memuat kegiatan belajar dengan materi 
tentang substansi genetika mengacu pada Kurikulum 2006 disebut prototype 1 yang 
divalidasi oleh para ahli (rancangan awal dapat dilihat pada lampiran A prototype 1). 
c. Tahap develope (Pengembangan) 
Rancangan LKS kemudian dibuat dan dikembangkan . LKS yang telah 
dibuat dan dikembangkan akan dinilai oleh para ahli/validator. Selanjutnya hasil 
validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan dalam merevisi LKS 
yang dikembangkan. Hasil revisi dari prototype 1 disebut prototype 2 kemudian 
diujicobakan di lapangan (LKS yang telah direvisi, dapat dilihat pada lampiran A 
prototype 2). 
2. Tahap Uji Validasi dan Reliabilitas 
a. Tahap Uji Validitas 
LKS yang dihasilkan divalidasi oleh dua validator yaitu dengan menelaah 
beberapa aspek penilaian LKS. Aspek yang digunakan diadaptasi dari aspek yang 
telah digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ernawati. Terdapat lima aspek 
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untuk menguji validitas LKS, yaitu kelayakan isi LKS, penggunaan bahasa, penyajian 
komponen LKS, penyajian pembelajaran dan kegrafikan. Hasil validasi para ahli 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi LKS. Dalam hal ini penulis 
mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. Nama-nama validator dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.1 Nama Validator 
No Nama Validator Jabatan 
1 
Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd. Ahli Konten 
2 
Jamilah, S. Si., M. Si. Ahli Desain 
Kegiatan menilai LKS diawali dengan memberikan perangkat LKS beserta 
lembar penilaian dan lembar masukan (instrumen uji validitas dapat dilihat pada 
lampiran B II). 
1) Hasil Validitas 
Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Hasil penilaian validator terhadap LKS yang dikembangkan 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Kelayakan isi 3,16 Valid 
Penggunaan bahasa 3,25 Valid 
Penyajian komponen 3,12 Valid 
Kelengkapan komponen 3,37 Valid 
Penyajian komponen 3,12 Valid 
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Kelengkapan komponen 3,5 Sangat valid 
Kegrafikan 3,08 Valid 
Rata-rata 3,22 Valid 
2) Analisis Data 
a) Analisis Hasil Validasi Ahli Konten 
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b) Hasil Validator Ahli Desain 
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    = 3,22 
 
Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap 
LKS yang dikembangkan berada pada kategori valid sehingga sudah dapat digunakan 
dengan sedikit revisi dan telah layak untuk diujicobakan di lapangan. 
b. Tahap Uji Reliabilitas 
LKS yang dihasilkan diuji reliabilitasnya dengan melihat hasil kerja siswa 
pada LKS. Hasil uji reliabilitas digunakan untuk melihat tingkat keakuratan LKS. 
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Kegiatan uji reliabilitas diawali dengan memberikan perangkat LKS  kepada siswa 
sebagai penuntun kegiatan belajar. 
Hasil uji reliabitas dapat dilihat pada tabel berikut : 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Rustam 10 8 10 8 8 8 6 10 10 8 86 
2 Fatimah 10 10 10 9 10 8 8 10 8 6 89 
3 Dini N. 10 10 9 8 9 8 6 10 8 6 84 
4 Azzahra 8 8 10 8 6 6 6 10 10 6 78 
5 Mahsyura 8 10 8 9 6 6 8 8 10 6 79 




Hasil uji reliabilitas pada uji coba lanjutan dengan jumlah siswa 30 orang 
dapat dilihat pada lampiran C III.  
 
3. Tahap Uji Keefektifan LKS 
Tingkat kefektifan LKS diukur dengan menggunakan instrumen berupa 
angket respons siswa (instrumen angket respons siswa dapat dilihat pada lampiran B 
III). Hasil tanggapan siswa merupakan pendukung efektifitas bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran. Data tingkat keefektifan LKS yang telah 






a. Hasil Respons Siswa 
Tabel 4.4 Hasil respons uji terbatas 
No Responden Rata-Rata Kategori 
1 Ian Rustam Saputra 2,4  Sedang 
2 Fatimah Az Zahra 3,2  Tinggi 
3 Dini Nurhidayah 2,9  Sedang 
4 Azzahra Damayanti 3,3  Tinggi 
5 Mahsyura 2,9  Sedang 
Total Rata-rata 2,94  Sedang 
 
Tabel 4.5 Hasil respons uji lanjutan 
No. Responden Rata-rata Kategori No. Responden Rata-rata Kategori 
1 Adam T. 2,9  Sedang 16 Fitriana 3,6  Tinggi 
2 No name 2,9  Sedang 17 Muh. Fahmi 3 Sedang 
3 Erni Amalia 3,3  Tinggi 18 Aulia C. 3,6  Tinggi 
4 Nurhikmah 3,4  Tinggi 19 Agung 3,6  Tinggi 
5 Nur Inayah 3,8  Tinggi 20 Abdullah 3,8  Tinggi 
6 Taufik H. 3,5  Tinggi 21 Nur Ade 3,4  Tinggi 
7 A. St. Zuleha 3,5  Tinggi 22 No name 3,4  Tinggi 
8 Ridha Amalia 3,3  Tinggi 23 Muhajir V. 2,7  Sedang 
9 Hesti 3,4  Tinggi 24 A. Alifyanti 3,4  Tinggi 
10 Nurul M. 3,5  Tinggi 25 Nuraisyah 3,6  Tinggi 
11 St. Fakhirah 3,2  Tinggi 26 A. Lutfiyah 3,5  Tinggi 
12 Namira 3,3  Tinggi 27 Nur Annisa 3,4  Tinggi 
13 Riska Awalia 3,4  Tinggi 28 Dini N. 2,9  Sedang 
14 A. M. Rifki 3,2  Tinggi 29 Fatimah 3,2  Tinggi 
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15 Muh. Alif 3,4  Tinggi 30 Masyura 2,9  Sedang 
Rata-rata 3,33 Tinggi 
 
b. Analisis Data 















    = 2,94 














    = 3,33 
 
B. Pembahasan 
Pengembangan LKS berbasis multiple intelligences dikembangkan 
berdasarkan model pengembangan 4-D atau model Thiagraja yang meliputi 4 tahap 
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yaitu perencanaan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun dalam 
penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga.  
 
1. Langkah-langkah Pengembangan LKS 
a. Tahap Define (Pendefinisian) 
1) Analisis Konten  
Tujuan pembelajaran umum (Kompetensi Dasar) dipertimbangkan sejak 
awal proses pengembangan LKS berbasis multiple intelligences. Adapun tujuan 
pembelajaran umum berdasarkan kurikulum 2006 untuk mata pelajaran biologi SMA 
kelas XII IPA semester ganjil dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.1 : Menjelaskan 
konsep gen, DNA, dan kromosom. Pada KD ini terdapat lima indikator yang harus 
dikuasai oleh siwa, yaitu : 1) menjelaskan struktur, fungsi dan peranan gen serta 
DNA, 2) mendeskripsikan cara DNA bereplikasi, 3) mendeskripsikan struktur, jenis, 
dan bentuk kromosom, 4) menjelaskan jumlah kromosom pada beberapa organisme, 
dan 5) menjelaskan hubungan antara gen, DNA dan kromosom. 
2) Analisis Kecerdasan Siswa 
Pada saat melakukan observasi di lapangan, ditemukan bahwa pada tiap-tiap 
peserta didik atau siswa terdapat jenis kecerdasan yang berbeda-beda. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil tes identifikasi kecerdasan siswa. Dari tes tersebut maka dipilih 
empat jenis kecerdasan yang dominan dimiliki siswa. Keempat jenis kecerdasan 
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tersebut yaitu kecedasan verbal-linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan 
visual-spasial, dan kecerdasan interpersonal. Kecerdasan verbal-linguistik adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis 
maupun lisan untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya. Kecerdasan logis-
matematis adalah kemampuan menggunakan angka-angka untuk menghitung, dan 
mendeskripsikan sesuatu, menggunakan konsep matematis, dan menganalisis 
berbagai permasalahan secara logis, serta menerapkan matematika pada kehidupan 
sehari-hari. Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan seseorang untuk 
memahami secara mendalam hubungan antara objek dan ruang, kemampuan 
menciptakan imajinasi bentuk dalam pikiran atau membayangkan suatu bentuk nyata 
untuk memecahkan masalah. Sedangkan kecerdasan inerpersonal adalah kemampuan 
seseorang untuk memahami dan bekerja dengan orang lain. 
b. Tahap Design (Perancangan) 
1) Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis konten dan analisis kecerdasan siswa yang telah 
dijelaskan sebelumnya, maka disusun instrumen berupa tes identifikasi kecerdasan 
siswa dalam bentuk pernyataan yang menggambarkan kebiasaan peserta didik. 
Kemudian, mengidentifikasi jenis kecerdasan yang dominan dimiliki dari masing-
masing siswa. Selanjutnya, mengidentifikasi secara keseluruhan untuk melihat 
melihat jenis kecerdasan yang dominan dimiliki seluruh siswa (hasil tes identifikasi 
kecerdasan majemuk siswa dapat dilihat pada lampiran C I). 
64 
 
2) Pemilihan Format 
Pemilihan format dalam pengembangan ini  yaitu, lembar kerja siswa dibuat 
semenarik mungkin dengan menyiapkan kegiatan yang lebih bervariasi. Kegiatan 
dalam LKS disusun berdasarkan kegiatan yang biasa dilakukan oleh siswa sesuai 
dengan jenis kecerdasan yang dominan dimilikinya dalam menyelasaikan 
pembelajaran. Kegiatan pada LKS ini seperti, melakukan pengamatan, membuat 
visualisasi dengan menyediakan petunjuk cara kerja serta pertanyaan-pertanyaan 
untuk kegiatan diskusi yang merujuk pada peta konsep materi pelajaran, agar siswa 
dapat mengetahui apa saja yang harus mereka kuasai sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. 
3) Rancangan awal 
Rancangan awal LKS memuat kegiatan belajar dengan materi tentang 
substansi genetika yang mengacu pada Kurikulum 2006 (disebut prototype 1) yang 
akan divalidasi oleh dua ahli yaitu validator ahli konten dan validator ahli desain. 
Materi yang disajikan dalam LKS cukup singkat dan siswa dibimbing untuk 
memperoleh informasi tambahan mengenai materi pelajaran melalui beberapa 
kegiatan yang akan mereka lakukan. Kegiatan yang ada tentunya menyesuaikan 
dengan jenis kecerdasan dan kebiasaan belajar siswa. Jenis kegiatan yang dimaksud 
seperti membuat visualisasi yang merupakan kegiatan yang disukai oleh siswa yang 
jenis kecerdasan visual-spasialnya dominan. Kegiatan selanjutnya yaitu pengamatan 
yang merupakan kegiatan yang disukai oleh siswa yang dominan pada kecerdasan 
65 
 
logis-matematis, serta kegiatan diskusi yang disuakai oleh siswa yang jenis 
kecerdasan verbal-linguistiknya dominan. Ketiga kegiatan ini dilakukan secara 
berkelompok sehingga meminta siswa untuk saling bekerjasama dan berkomunikasi 
dengan teman-teman lainnya, dengan demikian kecerdasan interpersonal juga ikut 
berperan di dalamnya (rancangan awal dapat dilihat pada lampiran A prototype 1).  
c. Tahap develope (Pengembangan) 
Rancangan LKS kemudian dibuat dan dikembangkan. LKS yang telah dibuat 
dan dikembangkan kemudian dinilai oleh para ahli/validator. Selanjutnya hasil 
validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan acuan dalam merevisi LKS 
yang dikembangkan. Hasil revisi dari prototype 1 disebut prototype 2 kemudian 
diujicobakan di lapangan. Hasil uji coba yang telah dilakukan digunakan untuk 
melihat sejauh mana LKS yang telah dikembangkan memenuhi kriteria valid dan 
reliabel, serta efektif. 
2. Kevalidan  dan Reliabilitas LKS 
a. Kevalidan 
LKS dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah 
buku dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti 
memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium yang telah ditentukan 
sebelumnya. Dalam penelitian ini, tingkat kevalidan diukur dengan menggunakan 
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rating scale dimana data mentah yang telah diperoleh berupa angka kemudian 
ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.
1
 
Kevalidan LKS diperoleh  melalui dua tahap uji kevalidan, yaitu uji validasi 
pertama dan uji validasi kedua. Uji validasi pertama dilakukan terhadap rancangan 
awal LKS berbasis multiple intelligences (prototype 1). Dari hasil validasi tersebut 
dapat diketahui bahwa LKS yang dikembangkan masih memiliki beberapa 
kekurangan, seperti pengantar LKS yang menjelaskan fungsi dari LKS berbasis 
multiple intelligences, kurangnya info-info biologi, dan beberapa penyajian gambar 
yang perlu diperbaiki. Berdasarkan saran yang diberikan oleh validator tersebut, 
maka dilakukan perbaikan atau revisi sebelum dilakukan uji coba terbatas. 
Uji validasi kedua dilakukan terhadap LKS yang telah direvisi (prototype 2). 
Dari hasil validasi kedua diketahui bahwa LKS yang dikembangkan telah memenuhi 
kriteria valid, meski masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki seperti, kontras 
warna pada sebagian gambar dan pengaturan penulisan. Maka perlu dilakukan 
perbaikan kecil hingga akhirnya LKS dapat di uji coba lebih lanjut. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian teori di atas, maka LKS yang 
dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek-aspek dari LKS yang 
dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 3,22 yang berada pada kategori valid, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Hal tersebut dapat dilihat 
                                                             
1
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010), h. 69. 
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pada semua aspek penilaian yang berada pada kategori valid, sehingga LKS dapat 
digunakan oleh siswa. 
b. Reliabilitas 
LKS dikatakan reliabel apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan, dan meski dilakukan beberapa kali uji coba, hasil yang diperoleh 
tetap sama. Seperti yang dijelaskan oleh Prasetyo, bahwa reliabilitas adalah indeks 
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Bila suatu alat digunakan beberapa kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil 
pengukuran diperoleh relatif konsisten, maka alat tersebut dikatakan reliabel.
2
 
Data uji reliabilitas produk diperoleh melalui dua kali uji reliabilitas. Data 
uji reliabilitas pertama diperoleh dari uji coba kelas terbatas dengan sampel lima 
orang siswa. dari uji coba ini diperoleh hasil uji reliabilitas sebesar 0,5 yang berarti 
tingkat reliabilitas berada pada tingkatan sedang. Selanjutnya, data uji reliabilitas 
kedua diperoleh dari uji coba lanjutan dengan jumlah siswa 30 orang. Dari uji coba 
ini diketahui bahwa hasil uji reliabitas produk sebesar 0,5 yang berarti tingkat 
reliabilitas produk berada pada tingkatan sedang. 
Berdasarkan hasil uji yang didapatkan melalui dua kali uji reliabilitas, maka 
dapat dikatakan bahwa LKS yang dikembangkan cukup reabel. Hal ini dapat dilihat 
dari hasi yang diperoleh tetap sama atau dengan kata lain konsisten. Maka lembar 
                                                             
2
 Prasetyo Budi Widodo, “Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Likert terhadap 
Pengembangan SI/TI dalam Penentuan Pengambilan Keputusan Penerapan Strategi Planning”, h. 14. 
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kerja siswa yang telah dikembangkan, cukup dipercaya atau diandalkan untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
3. Keefektifan LKS 
Keefektifan LKS dilihat melalui hasil respons yang diberikan oleh siswa. 
Hasil angket respons siswa merupakan pendukung keefektifan bahan ajar yang 
dikembangkan dengan melihat respons siswa  maksimal berada pada kategori positif 
dan kelas merespons lebih dari 50% terhadap aspek yang dinilai.
3
 Karena angket 
respons menggunakan skala likert dengan 4 pilihan yaitu 4, 3, 2 dan 1, maka repons 
positif siswa memilih pilihan 4 dan 3. 
Keefektifan LKS diperoleh melalui dua tahap uji coba, yaitu tahap pertama 
dan tahap kedua. Tahap pertama dilakukan dengan uji coba terbatas, yaitu dengan 
memilih lima orang siswa sebagai responden. Dari tahap ini diperoleh hasil respon 
yang diberikan siswa rata-rata 2,94 dengan kategori sedang. Selain itu, siswa juga 
memberikan beberapa saran mengenai LKS yang dikembangkan seperti 
menambahkan materi pada dasar teori dan petunjuk kegiatan diskusi, sehingga perlu 
dilakukan perbaikan kecil sebelum uji keefektifan pada uji coba selanjutnya. 
Uji coba lebih lanjut , yaitu dengan memilih 30 siswa sebagai responden. 
Dari tahap ini, responden memberikan respons positif dengan rata-rata 3,33 yang 
dikategorikan tinggi berdasarkan tabel Bab III. Hal ini berarti siswa tertarik untuk 
                                                             
3
 Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah, Pengembangan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Terhadap Pendekatan Saintifik pada Mata Pelajaran Biologi di 
SMA (Makassar: Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2015), h. 244. 
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menggunakan LKS yang dikembangkan. Dengan demikian kriteria kefektifan LKS 
yang dikembangkan tercapai. 
Dengan adanya LKS yang dikembangkan dengan berbasis pada multiple 
intelligences, siswa menjadi lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
Belajar dengan melakukan kegiatan yang biasa dilakukan atau disukai oleh siswa 
tidak akan membuat siswa bosan dan membuat siswa lebih aktif, karena potensi dasar 
yang dimiliki siswa dapat teraktualisasi dengan mengikuti kegiatan yang disusun 
dalam LKS. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa, dengan menggunakan multiple 
intelligences akan membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, menyediakan siswa 
untuk belajar sesuai dengan minat, bakat dan talentanya, meningkatkan kemampuan 
siswa dalam bidang yang mereka sukai, sampai dengan memberikan pengaruh positif 
dalam suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membatasi siswa.
4
 Ditambah 
dengan bahan ajar yang disediakan seperti LKS akan sangat membantu siswa dalam 
proses pembelajaran. tidak hanya menjadikan susana belajar yang menyenangkan, 
tetapi juga mempermudah siswa dalam memahami materi yang disajikan. Siswa dapat 
menyelesaikan masalah yang terdapat dalam pelajaran dengan kemampuan yang 
mereka miliki. Namun, jika kegiatan pembelajaran dikemas tanpa menyesuaikan 
                                                             
4
 Almira Amir, “Pembelajaran dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk (Multiple 
Intelligences), Vol. 1 no. 01 (Januari 2013), h. 11. http://www.jurnal.iain-pandangsidimpuan.ac.id. 
(diakses 14 Maret 2017). 
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kemampuan atau kebiasaan siswa dalam belajar, maka siswa akan sulit memahami 
materi yang diajarkan.  
Munif Chatib memaparkan bahwa dalam faktanya, banyak siswa yang 
mengalami kebingungan dalam menerima pelajaran karena tidak mampu mencerna 
materi yang diberikan oleh gurunya.
5
 Selain itu, Almira Amir juga menyatakan 
bahwa banyaknya kegagalan siswa dalam mencerna informasi dari gurunya 
disebabkan oleh ketidaksesuaian antara gaya mengajar guru dengan gaya belajar 
siswa. Sebaliknya, apabila gaya mengajar guru sesuai dengan gaya belajar siswa, 
semua pelajaran akan terasa sangat mudah dan menyenangkan.
6
 
Berdasarkan teori di atas serta penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis multiple 
intelligences yang telah dikembangkan efektif untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari respon yang diberikan oleh siswa bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis multiple intelligences menjadikan 
siswa lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
                                                             
5
 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah berbasis Multiple Intelligences di Indonesia 
(Bandung: Kaifa, 2009), h. 100. 
6
 Almira Amir, “Pembelajaran dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk (Multiple 
Intelligences), h. 10. 
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1. Pada penelitian dan pengembangan ini, peneliti hanya menganalisis tingkat 
kevalidan dan reliabilitas melalui hasil uji validitas dan reliabilitas, serta 
tingkat keefektivan LKS yang dikembangkan untuk melihat kelayakan dari 
LKS yang dikembangkan melalui hasil angket respons siswa. 
2. Peneliti tidak memberikan soal-soal evaluasi kepada siswa, karena 
pengembangan LKS tidak bertujuan untuk membandingkan peningkatan 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan LKS berbasis 
multiple intelligences, melainkan untuk menyesuaikan kegiatan belajar 
dengan kemampuan siswa. 
3. LKS yang dikembangkan hanya merujuk pada empat jenis kecerdasan 
majemuk siswa yang dominan sesuai dengan hasil identifikasi kecerdasan 
majemuk siswa, sehingga hanya menyediakan kegiatan pembelajaran yang 
sesuai dengan kemampuan dan kebiasaan belajar siswa yang dominan. 
4. Pada penelitian ini, setelah tahap development (pengembangan) tidak 
dilakukan penyebaran LKS untuk tahap disseminate (penyebaran), tetapi 






Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. LKS yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D atau
model Thiagaraja yang terdiri atas 4 tahapan utama yaitu: (1) Define
(Pendefenisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan)
dan (4) Disseminate (Penyebaran).
2. Kevalidan LKS dengan revisi sebanyak 2 kali, memenuhi kategori valid
dengan skor rata-rata 3,22 sedangkan reliabitas LKS dengan dua kali uji
reliabilitas memenuhi kriteria sedang atau cukup reabel dengan skor 0,5
sehingga layak untuk digunakan.
3. Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kategori efektif
melihat respons positif siswa dengan rata-rata 3,33 yang dikategorikan
tinggi.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat adanya respons
positif siswa terhadap LKS berbasis multiple intelligences, maka peneliti mengajukan
saran sebagai berikut:
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1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya membuat LKS dengan
kegiatan yang lebih bervariasi, agar siswa lebih termotivasi dan aktif dalam
proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti selanjutnya, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancang
metode pengembangan, sehingga dihasilkan produk yang lebih baik sehingga
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai sepenuhnya.
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TES IDENTIFIKASI KECERDASAN MAJEMUK SISWA
KELAS XII IPA SMA NEGERI 16 MAKASSAR
Nama :
Petunjuk Pengisian :
a. Bacalah do’a sebelum mengerjakan soal.
b. Isilah identitas diri pada kotak yang telah disediakan.
c. Isilah setiap pernyataan dengan kejujuran.
d. Berilah penilaian setiap pernyataan berikut ini dengan ketentuaan skor
berikut ini:
Skor 1 jika pernyataan tidak sesuai dengan gambaran diri anda.
Skor 2 jika pernyataan sesuai dengan gambaran diri anda.
Skor 3 jika pernyataan sangat sesuai dengan gambaran diri anda.
A. Saya Adalah Kecerdasan Linguistik-Verbal
1. ( ) Saya senang menulis cerita atau berita.
2. ( ) Saya senang berbicara dan menyampaikan cerita lucu.
3. ( ) Saya mempunyai memori yang baik untuk nama, tempat, tanggal atau
hal-hal sepele.
4. ( ) Saya senang dengan game permainan kata.
5. ( ) Saya senang membaca buku.
6. ( ) Saya mampu mengucapkan kata-kata sulit secara akurat.
7. ( ) Saya senang membuat dan mendengarkan pantun, sajak-sajak.
8. ( ) Saya senang mendengarkan pernyataan lisan (cerita, ulasan radio buku
bersuara).
9. ( ) Saya memiliki kosakata yang lebih baik daripada teman saya.
10. ( ) Saya mampu berkomunikasi dengan orang lain secara lisan dengan baik.
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B. Saya Adalah Kecerdasan Logis-Matematis
1. ( ) Saya banyak bertanya tentang cara kerja suatu hal.
2. (   ) Saya senang bekerja dan bermain dengan angka-angka.
3. ( ) Saya senang dengan pelajaran matematika atau melakukan hal-hal yang
melibatkan angka.
4. ( ) Saya menganggap game matematika dan komputer menarik.
5. (   ) Saya suka bermain catur, main dam, atau game strategi lainnya.
6. (   ) Saya senang mengerjakan teka-teki logika atau soal-soal yang sulit.
7. (   ) Saya belajar dengan melakukan percobaan (eksperimen) selama
pelajaran ilmu pasti atau pada waktu luang.
8. ( ) Saya meminati pelajaran yang berhubungan dengan sains.
9. ( ) Saya sering menyimpan sesuatu dengan rapi dan teratur.
10. ( ) Saya adalah tipe orang yang tidak berhenti mengerjakan latihan sebelum
semua pertanyaan terjawab.
C. Saya Adalah Kecerdasan Visual-Spasial
1. (   ) Saya senang menggambar benda-benda di sekitar.
2. (   ) Saya lebih pandai membaca peta, diagram, tabel atau grafik daripada
membaca teks.
3. (   ) Saya sering berimajinasi, berpikir secara mendalam dan merenung.
4. (   ) Saya senang dengan kegiatan kesenian.
5. (   ) Saya dapat menggambar lebih baik daripada teman saya.
6. (   ) Saya senang menonton film, melihat video, slide atau presentasi visual.
7. (   ) Saya senang bermain puzzle, labirin, atau teka-teki bergambar lainnya.
8. (   ) Saya senang mengonstruksi gambar-gambar tiga dimensi.
9. (   ) Saya mudah belajar dengan membaca gambar daripada teks.
10. (   ) Saya senang membuat coretan-coretan di buku tulis saya.
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D. Saya Adalah Kecerdasan Jasmiah-Kinestetik
1. (   ) Saya memiliki kemampuan yang baik dibidang olahraga.
2. (   ) Saya pandai menirukan gerak atau tingkah laku orang lain.
3. (   ) Saya adalah tipe orang yang tidak suka diam berlama-lama tanpa
aktivitas.
4. (   ) Saya senang menunjukan keterampilan tentang kerajinan tangan.
5. (   ) Saya senang membongkar-pasang barang.
6. (   ) Saya sering menyentuh (dengan tangan) barang-barang yang baru saya
temui.
7. (   ) Saya senang berlari-lari, melompat-lompat, bergulat atau kegiatan
sejenisnya.
8. (   ) Saya suka mempraktikan keterampilan baru yang saya dapatkan dari
membaca ataupun televisi
9. (   ) Saya seringkali menggunakan waktu luang diluar rumah.
10. (   ) Saya lebih suka bekerja dengan kedua tangan saya dalam melakukan
pekerjaan daripada dengan pikiran atau otak.
E. Saya Adalah Kecerdasan Musikal-Berirama
1. (   ) Saya mudah mengenal bunyi atau suara musik yang tidak sesuai dengan
irama atau tangga nada.
2. (   ) Saya mudah mengingat melodi dan lagu-lagu.
3. (   ) Saya memiliki suara yang merdu.
4. (   ) Saya dapat memainkan alat musik dan bernyanyi (solo atau kelompok
paduan suara).
5. (   ) Saya senang menggunakan irama dalam berbicara dan bergerak.
6. (   ) Saya senang bersenandung sendiri tanpa saya sadari
7. (   ) Saya senang mengetuk-ngetuk meja atau bangku sambil berirama
walaupun sedang belajar.
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8. (   ) Saya senang dengan suara-suara alam seperti bunyi hujan, air terjun dan
ombak.
9. (   ) Saya mudah belajar ketika mendengarkan atau diperdengarkan musik.
10. (   ) Saya sering mengulang-ulang lagu yang telah dipelajari didalam ataupun
diluar kelas.
F. Saya Adalah Kecerdasan Interpersonal
1. (   ) Saya suka bersosialisasi dengan teman-teman sebaya dan orang lain.
2. (   ) Saya secara alamiah memiliki bakat menjadi pemimpin.
3. ( ) Teman-teman sering meminta saran atau nasehat dari saya saat mereka
mempunyai masalah
4. (   ) Saya suka berorganisasi dan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
5. (   ) Saya senang mengajar orang lain.
6. (   ) Saya lebih senang permainan berkelompok daripada permainan tunggal
7. (   ) Saya mempunyai sekurang-kurangnya dua sahabat atau teman dekat.
8. (   ) Ketika saya menghadapi masalah, saya cenderung untuk mencari orang
lain untuk meminta pertolongan daripada memecahkan masalah sendiri.
9. (   ) Saya memiliki empati dan peduli kepada teman maupun orang lain serta
senang terlibat dengan kegiatan sosial.
10. (   ) Saya lebih senang menghabiskan waktu luang di tempat yang ramai
daripada sendirian di rumah.
G. Saya Adalah Kecerdasan Intrapersonal
1. (   ) Saya memiliki sikap mandiri dan keinginan yang kuat.
2. (   ) Saya memahami kelebihan dan kelemahan diri saya.
3. (   ) Saya dapat mengerjakan sesuatu dengan baik ketika sendirian.
4. (   ) Saya pandai mengatur diri sendiri.
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5. (   ) Saya lebih senang bekerja sendiri daripada bekerjasama dengan orang
lain.
6. (   ) Saya mengungkapkan perasaan diri dengan baik.
7. (   ) Saya mampu mengambil pelajaran dan keberhasilan dan kegagalan dalam
hidup.
8. (   ) Saya lebih suka merenung dan menyendiri.
9. (   ) Saya mudah belajar di tempat yang tenang.
10. (   ) Saya selalu ingin tahu tujuan yang akan dicapai sebelum memutuskan
suatu pekerjaan.
H. Saya Adalah Kecerdasan Naturalistik
1. (   ) Saya senang dengan kegiatan hiking, jalan-jalan di alam terbuka, dan
berkemah.
2. (   ) Saya senang memilihara dan bersahabat dengan binatang.
3. (   ) Saya senang mendaur ulang dan mengolah sesuatu.
4. (   ) Saya senang belajar biologi, ilmu tumbuh-tumbuhan dan ilmu hewan.
5. (   ) Saya senang menanam dan merawat tumbuh-tumbuhan di rumah.
6. (   ) Saya senang bekerja atau bermain di kebun atau sawah.
7. (   ) Saya lebih cepat menangkap informasi tentang binatang, tumbuh-
tumbuhan atau keadaaan alam.
8. (   ) Saya suka membaca dan mendengar berita tentang masalah lingkungan.
9. (   ) Saya meyakini bahwa melestarikan alam sangat penting dilakukan.
10. (   ) Saya senang terlibat dalam kegiatan penyelamatan lingkungan.
I. Saya Adalah Kecerdasa Eksistensial-Spiritual
1. (   ) Saya senang bertanya atau berdiskusi tentang masalah-masalah
kehidupan.
2. (   ) Saya tekun menjalankan perintah agama.
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3. (   ) Saya senang bertanya dan membicarakan tentang hal-hal yang gaib
4. (   ) Saya senang berdzikir, relaksasi dan meditasi.
5. (   ) Saya senang mengunjungi tempat-tempat yang menggugah perasaan.
6. (   ) Saya senang mengambil hikmah dari hasil bacaan atau pekerjaan.
7. (   ) Saya senang belajar sejarah.
8. (   ) Saya senang dengan hasil karya seni dan memikirkan bagaimana cara
membuatnya.
9. (   ) Saya mudah mempelajari sesuatu ketika memahami nilai yang
terkandung di dalamnya.
10. (   ) Saya senang belajar tentang pengetahuan dari peristiwa alam yang





 Lembar Kerja Siswa
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 Struktur DNA 
 Replikasi DNA 















3. Memahami konsep dasar dan prinsip-prinsip heriditas serta implikasinya pada 
salingtemas 
Kompetensi Dasar 
3.1  Menjelaskan  konsep gen, DNA, dan kromosom 
Alokasi Waktu 





Gen adalah unit informasi genetika dari suatu makhluk hidup yang terdapat 
di dalam lokus gen. Gen terdiri dari DNA dan RNA yang membawa sifat keturunan. 
DNA ( Deoxyribonunucleic Acid atau asam deoksiribonukleat) adalah materi 
pembawa sifat keturunan yang berupa polimer nukleotida yang berpilin ganda 
(double heliks). RNA (Ribonucleic Acid atau asam ribonukleat) adalah rantai tunggal 
polinukleotida yang dibentuk oleh DNA. 
 









5. Lem kertas 
 
 
1. Potong-potonglah kertas yang telah disediakan dengan ukuran 2cm x 2cm. 
2. Tentukanlah warna kertas untuk masing-masing basa nitrogen, misalnya: 
Adenin (A) : biru 
Timin (T) : merah 
Guanin (G) : hijau 
Sitosin (C) : kuning 
3. Tentukan pula warna kertas untuk gula dan fosfat, misalnya: 
Gula : hitam 
Fosfat : putih 
4. Hubungkan antara molekul yang satu dengan yang lain, gunakanlah lidi dan 
lem. 




Pertanyaan untuk Diskusi 
6. Pada model yang anda buat. Susunlah basa nitrogen sebelah kanan 
dengan urutan ke bawah seperti berikut ini! 
A – A – T – G – C – A – C – T – T 
 
Kegiatan 2. Diskusi 
 
 
1. Dengan melihat struktur DNA yang telah anda buat, komponen apa saja yang 















2. Gunakan rangkaian DNA yang telah anda buat untuk melalukan proses 
replikasi DNA berdasarkan contoh di bawah ini! 
Keterangan : Pita biru adalah DNA induk 






















3. Perhatikan gambar di bawah ini! 







4. Diskusikan bersama teman anda tentang pengertian gen, sifat gen, fungsi gen 



















5. Perhatikan gambar berikut ini! 



















Kromosom adalah pembawa faktor keturunan. Tiap kromosom tersusun atas 
sentromer dan lengan. Sentromer adalah bagian kepala kromosom, berupa benang-
benang spindel yang berperan pada saat pembelahan. Lengan adalah kromosom yang 
mengandung kromonema dan gen. Berdasarkan letak sentromer dan lengan, kromoso 
dibedakan menjadi empat macam, yaitu: kromosom telosentrik, kromosom 
subtelosentrik (akrosentrik), kromosom metasentrik, dan kromosom submetasentrik. 
 
Kegiatan 1. Pengamatan Kromosom 
 
 
1. kaca benda 
2. Kaca penutup 
3. Mikroskop 
4. Jarum pentul 
5. Larva lalat buah 
6. Larutan NaCl 
7. Larutan acetokarmin 
 
 
1. Meletakkan larva lalat buah di atas kaca benda, kemudian menetesinya 





2. Memisahkan bagian kepala dengan badan larva menggunakan jarum pentul 
dengan menarik ke arah yang berlawanan. 
3. Setelah bagian kepala dan badan terpisah, buang bagian badan, lalu 
memisahkan kelenjar ludah yang berada di bagian kepala larva yang 
berbentuk seperti ginjar transparan. 
4. Tetesi kelenjar ludah larva dengan larutan acetokarmin kemudian menutupnya 
dengan kaca penutup. 








Pertanyaan untuk Diskusi 
Kegiatan 2. Diskusi 
 
 
1. setelah melakukan pengamatan dan 
mendapatkan gambaran kromosom 
pada larva lalat buah, bandingkan dengan gambar 







































4. Perhatikan teman di sekitar anda, beberapa orang teman anda adalah laki-laki 
dan beberapa orang lainnya adalah perempuan. Selain itu, ada yang berambut 
lurus dan ada yang berambut keriting, ada yang bermata sipit dan ada juga 
yang bermata bulat. 














Tentukan : a. Jumlah kromosom 
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Kelas :     






Multiple Intelligences, dalam bahasa Indonesia sering disebut kecerdasan 
majemuk atau kecerdasan ganda, merupakan keterampilan dan bakat yang dimiliki 
siswa untuk menyelesaikan berbagai persoalan pembelajaran. Kecerdasan yang 
dimaksud mencakup kecerdasan verbal-linguistik, logis-matenmatik, visual-spasial, 
interpersonal, intrapersonal, jasmaniah-kinestetik, berirama-musik, naturalistik, dan 
eksistensial-spiritual. 
Lembar Kerja Siswa berbasis Multiple Intelligences merupakan lembar kerja 
yang didesain untuk mengasah atau mengembangkan jenis kecerdasan yang dimiliki 
siswa melalui berbagai kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Terdapat 
empat jenis kecerdasan yang akan dikembangkan melalui LKS ini, yaitu kecerdasan 
verbal-linguistik, logis-matematik, visual-spasial, dan interprsonal. 
Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa 
dan kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan untuk mengekspresikan gagasan-
gagasannya. Kecerdasan logis-matematik merupakan kemampuan seseorang untuk 
berfikir dengan menggunakan penalaran, logika dan angka. Kecerdasan visual-spasial 
adalah kemampuan untuk memahami gambar-gambar dan bentuk. Kecerdasan 
















 Struktur DNA 
 Replikasi DNA 














Standar Kompetensi : 
3. Memahami konsep dasar dan prinsip-prinsip heriditas serta implikasinya 
pada salingtemas 
Kompetensi Dasar : 
3.1  Menjelaskan  konsep gen, DNA, dan kromosom 
Alokasi Waktu : 





Gen adalah unit informasi genetika dari 
suatu makhluk hidup yang terdapat di dalam lokus 
gen. Gen terdiri dari DNA dan RNA yang membawa 
sifat keturunan. DNA (Deoxyribo-nucleic Acid atau 
asam deoksiribonukleat) adalah materi pembawa sifat 
keturunan yang berupa polimer nukleotida yang 
berpilin ganda (double heliks). RNA (Ribonucleic 
Acid atau asam ribonukleat) adalah rantai tunggal 
polinukleotida yang dibentuk oleh DNA. 
DNA berfungsi sebagai autokatalis, yaitu 
kemampuan untuk menggandakan diri (replikasi). 
Ada tiga model replikasi DNA, yaitu : konservatif, 
semikonservatif dan dispersif. 
Untuk pembahasan lebih jelas, anda dapat 







pembawa sifat yang 
disebut gen. Gen 
adalah bagian dari 
kromosom yang 
mengendalikan ciri atau 
sifat pada suatu 
organisme yang bersifat 





Alat dan Bahan 
Cara Kerja 
Kegiatan 1. Membuat Contoh DNA 
 




5. Lem kertas 
 
 
1. Potong-potonglah kertas yang telah disediakan dengan ukuran 2cm x 2cm. 
2. Tentukanlah warna kertas untuk masing-masing basa nitrogen, misalnya: 
Adenin (A) : biru 
Timin (T) : merah 
Guanin (G) : hijau 
Sitosin (C) : kuning 
3. Tentukan pula warna kertas untuk gula dan fosfat, misalnya: 
Gula : hitam 
Fosfat : putih 











Pertanyaan untuk Diskusi 










Gambar I.1 : Struktur satu rantai DNA 
6. Pada model yang anda buat. Susunlah basa nitrogen sebelah kanan dengan 
urutan ke bawah seperti berikut ini! 
A – A – T – G – C – A – C – T – T 
 
Kegiatan 2. Diskusi 
 
 
Setelah melakukan kegiatan tadi, jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
mendiskusikannya bersama teman kelompokmu, kemudian tuliskan jawabannya pada 
bagian yang telah disediakan! 
1. Dengan melihat struktur DNA yang telah anda buat, komponen apa saja yang 








2. Gunakan rangkaian DNA yang telah anda buat untuk melalukan proses replikasi 
DNA 
berdasarkan 








Gambar I.2 : Tiga model replikasi DNA 
Keterangan : Pita biru adalah DNA induk 
  Pita merah muda adalah DNA baru 












3. Perhatikan gambar di bawah ini! 
Gambar I. 3 : Rantai DNA dan RNA 







4. Diskusikan bersama teman anda tentang pengertian gen, sifat gen, fungsi gen dan 










5. Perhatikan teman di sekitar anda, beberapa orang teman anda adalah laki-laki dan 
beberapa orang lainnya adalah perempuan. Selain itu, ada yang berambut lurus dan 
ada yang berambut keriting, ada yang bermata sipit dan ada juga yang bermata 
bulat. 

















Alat dan Bahan 
Pertemuan II  
 
 
Kromosom adalah pembawa faktor 
keturunan. Tiap kromosom tersusun atas sentromer 
dan lengan. Sentromer adalah bagian kepala 
kromosom, berupa benang-benang spindel yang 
berperan pada saat pembelahan. Lengan adalah 
kromosom yang mengandung kromonema dan gen. 
Berdasarkan letak sentromer dan lengan, kromoso 
dibedakan menjadi empat macam, yaitu: kromosom 
telosentrik, kromosom subtelosentrik (akrosentrik), 
kromosom metasentrik, dan kromosom 
submetasentrik. 
Untuk pembahasan lebih jelas, anda dapat membaca pada buku Biologi 
SMA/MA kelas XII. 
 
Kegiatan 1. Pengamatan Kromosom 
 
1. kaca benda 
2. Kaca penutup 
3. Mikroskop 
4. Jarum pentul 
5. Larva lalat buah 
6. Larutan NaCl 




Down Syndrom adalah 
kelainan yang terjadi pada 
kromosom ke 21. 
Kromosom ini tidak terbelah 
menjadi dua, melainkan 
membelah menjadi tiga 
buah. Sehingga jumlah 
kromosom yang dimiliki 
bukanlah 46 buah, tetapi 





Cara Kerja  
 
1. Meletakkan larva lalat buah di atas kaca benda, kemudian menetesinya 
dengan larutan NaCl. 
2. Memisahkan bagian kepala dengan badan larva menggunakan jarum pentul 
dengan menarik ke arah yang berlawanan. 
3. Setelah bagian kepala dan badan terpisah, buang bagian badan, lalu 
memisahkan kelenjar ludah yang berada di bagian kepala larva yang 
berbentuk seperti ginjar transparan. 
4. Tetesi kelenjar ludah larva dengan larutan acetokarmin kemudian menutupnya 
dengan kaca penutup. 
5. Amati di bawah mikroskop untuk melihat bentuk kromosomnya dan 











Pertanyaan untuk Diskusi 
Kegiatan 2. Diskusi 
Setelah melakukan kegiatan tadi, jawablah pertanyaan di bawah ini dengan 
mendiskusikannya bersama teman kelompokmu, kemudian tuliskan jawabannya pada 
bagian yang telah disediakan! 
 
 
1. Setelah melakukan pengamatan dan 
mendapatkan gambaran kromosom pada larva 
lalat buah, bandingkan dengan gambar 





















3. Perhatikan gambar di samping! Jelaskan 















Tentukan : a. Jumlah kromosom 













5. Perhatikan gambar berikut ini! 
Gambar I. 4 : Hubungan antara gen, DNA dan kromosom 
















a. Instrument Penilaian Ahli Konten
No Aspek Indikator
I Kelayakan isi
1. Keluasan materi pada LKS memudahkan
siswa untuk belajar mandiri
2. Kedalaman materi memudahkan siswa
memahami materi untuk belajar mandiri
3. Kesesuaian pengembangan  materi dengan
KD dan Tujuan Pembelajaran
II Penggunaan bahasa
1. Kesesuaian bahasa dengan berbasis
multiple intelligences
2. Kebakuan istilah ilmiah
3. Ketepatan tata bahasa
4. Kesesuaian tingkatan bahasa dengan
karakteristik siswa
III Penyajian komponen
1. Sistematika sajian materi
2. Penyajian gambar dan info-info biologi
3. Identitas gambar
4. Kesesuaian/ketepatan gambar dengan
materi
IV Kelengkapan komponen
1. KD dan Tujuan Pembelajaran
2. Peta konsep
3. Pengantar pembelajaran
4. Konsep penting dalam setiap sub materi
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b. Instrument Penilaian Ahli Desain
No Aspek Indikator
I Penyajian komponen
1. Sistematika sajian materi
2. Penyajian gambar dan  info-info biologi
3. Identitas/keterangan gambar
4. Kesesuaian/ketepatan gambar dengan
materi
II Kelengkapan komponen
1. SK, KD dan Alokasi waktu
2. Peta konsep
3. Pengantar pembelajaran
4. Konsep penting dalam setiap sub materi
III Kegrafikan
1. Penampilan dan tata letak unsur pada
kulit buku
2. Komposisi ukuran judul, gambar
ilustrasi atau logo pada kulit buku
3. Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi
materi LKS
4. Karakter size dan font isi LKS
5. Penampilan dan tata letak unsur pada isi
LKS
6. Kreatif dan dinamis
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c. Instrument Angket Respons Siswa
Aspek Indikator
1. Kemudahan a. LKS mudah digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Memudahkan dalam memahami materi pelajaran.
2. Kemenarikan a. Senang belajar menggunakan LKS berbasis
multiple intelligences.
b. Penggunaan LKS berbasis multiple intelligences
tidak membosankan.
c. Penampilan LKS menarik.
d. Berminat belajar.
3. Keterbantuan a. Membantu dalam proses belajar karena sesuai
dengan gaya belajar.
b. Mendapat penguatan pemahaman konsep dengan
bantuan LKS berbasis multiple intelligences.
c. Membantu untuk belajar lebih aktif.
4. Pemecahan masalah a. Meningkatkan penalaran individu.
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II. INSTRUMENT UJI VALIDASI
LEMBAR PENILAIAN AHLI KONTEN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES PADA POKOK BAHASAN SUBSTANSI GENETIKA KELAS





Beri penilaian dengan cara melingkari pilihan pada kolom interval penilaian. Pilih 1 jika
kategori Tidak Sesuai, 2 jika Kurang Sesuai, 3 jika Cukup, 4 jika Sesuai.
NO
ITEM
INDIKATOR PENILAIAN INTERVALPENILAIAN KOMENTAR
I KELAYAKAN ISI
1
Keluasan materi pada LKS memudahkan
siswa untuk belajar mandiri 1 2 3 4
2
Kedalaman materi memudahkan siswa
memahami materi untuk belajar mandiri 1 2 3 4
3
Kesesuaian pengembangan  materi




Kesesuaian bahasa dengan berbasis
Multiple Intelligences 1 2 3 4
2 Kebakuan istilah ilmiah 1 2 3 4
3 Ketepatan tata bahasa 1 2 3 4
4
Kesesuaian tingkatan bahasa dengan
karakteristik siswa 1 2 3 4
III PENYAJIAN KOMPONEN
1 Sistematika sajian materi 1 2 3 4
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 1 2 3 4
3 Identitas/keterangan gambar 1 2 3 4
4 Kesesuaian/ketepatan gambar dengan
materi 1 2 3 4
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IV KELENGKAPAN KOMPONEN
1 KD dan Tujuan Pembelajaran 1 2 3 4
2 Peta konsep 1 2 3 4
3 Pengantar pembelajaran 1 2 3 4










LEMBAR PENILAIAN AHLI DESAIN
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES PADA POKOK BAHASAN SUBSTANSI GENETIKA KELAS





Berilah penilaian dengan cara melingkari pilihan pada kolom interval penilaian. Pilih 1 jika
kategori Tidak Sesuai, 2 jika Kurang Sesuai, 3 jika Cukup, dan 4 jika Sesuai.
NO
ITEM
INDIKATOR PENILAIAN INTERVALPENILAIAN KOMENTAR
I PENYAJIAN KOMPONEN
1 Sistematika sajian materi 1 2 3 4
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 1 2 3 4




materi 1 2 3 4
II KELENGKAPAN KOMPONEN
1 KI, KD, Alokasi Waktu 1 2 3 4
2 Peta konsep 1 2 3 4
3 Pengantar pembelajaran 1 2 3 4
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 1 2 3 4
II KEGRAFIKAN
1
Penampilan dan tata letak unsur pada
kulit buku 1 2 3 4
2
Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi
atau logo pada kulit buku 1 2 3 4
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3
Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi
materi LKS 1 2 3 4
4 Karakter size dan font isi LKS 1 2 3 4
5
Penampilan dan tata letak unsur pada isi
LKS 1 2 3 4










II.  INSTRUMENT UJI EFEKTIFITAS
ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS MULTIPLE
INTELLIGENCES PADA POKOK BAHASAN SUBSTANSI GENETIKA KELAS
XII IPA SMA NEGERI 16 MAKASSAR
Nama / NIS :
Petunujuk:
1. Berikan tanda ceklis (√) pada jawaban yang sesuai menurut anda tepat pada tempat
yang tersedia!
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
Angket ini disajikan dengan sejumlah pernyataan yang berkenaan dengan tanggapan
anda terhadap modul. Anda diminta untuk membubuhkan tanda ceklis (√) untuk setiap
pernyataan pada kolom yang disediakan, dengan keterangan:
1. Nilai 4 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan
dalam bentuk tindakan (80-100)%.
2. Nilai 3 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan
dalam bentuk tindakan (60-79)%.
3. Nilai 2 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan
dalam bentuk tindakan (40-59)%.
4. Nilai 1 jika pernyataan itu sesuai dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan
dalam bentuk tindakan (<40)%.
Mohon anda membaca setiap pernyataan ini dengan teliti sebelum mengisinya.
Angket ini tidak mempengaruhi nilai anda.
No Pernyataan
Kemungkinan Jawaban
A B C D
1 LKS berbasis multiple intilligences mudahdigunakan dalam proses pembelajaran.
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2 Penggunaan LKS berbasis multiple intilligences
memudahkan dalam memahami materi.
3 Saya senang belajar menggunakan LKS berbasis
multiple intilligences.
4 Penggunaan LKS berbasis multiple intelligences
tidak membosankan.
5 Penampilan LKS berbasis multiple intelligences
menarik perhatian saya.
6 Saya berminat belajar biologi dengan menggunakanLKS berbasis multiple intelligences.
7
Penggunaan LKS berbasis multiple intelligences
sangat membantu saya dalam proses belajar biologi
karena sesuai dengan gaya belajar saya.
8 Saya mendapat penguatan pemahaman konsepdengan bantuan LKS berbasis multiple intelligences.
9 LKS berbasis multiple intelligences membantu saya
untuk belajar lebih aktif.
10 Kemampuan berpikir saya meningkat dengan belajar





I. HASIL TES IDENTIFIKASI KECERDASAN MAJEMUK SISWA
NO KODE
KECERDASAN
L-V L-M V-S J-K M-B IE IA N E-S
1 KM-1 √ √ √ √ √ √
2 KM-2 √ √ √ √
3 KM-3 √ √ √ √
4 KM-4 √ √ √ √ √ √
5 KM-5 √ √ √ √ √ √
6 KM-6 √ √ √ √ √
7 KM-7 √ √ √ √ √
8 KM-8 √ √ √ √ √
9 KM-9 √ √ √ √ √
10 KM-10 √ √ √ √ √
11 KM-11 √ √ √ √
12 KM-12 √ √ √ √ √
13 KM-13 √ √ √ √ √ √
14 KM-14 √ √ √ √ √
15 KM-15 √ √ √ √
16 KM-16 √ √ √ √ √
17 KM-17 √ √ √ √
18 KM-18 √ √ √ √ √ √
19 KM-19 √ √ √ √
20 KM-20 √ √ √ √ √
21 KM-21 √ √ √ √
22 KM-22 √ √ √
23 KM-23 √ √ √ √
24 KM-24 √ √ √ √
25 KM-25 √ √ √
26 KM-26 √ √ √ √ √
27 KM-27 √ √ √
28 KM-28 √ √ √ √
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29 KM-29 √ √ √ √
30 KM-30 √ √ √ √ √
31 KM-31 √ √ √ √
32 KM-32 √ √ √ √ √
33 KM-33 √ √ √ √
34 KM-34 √ √ √ √
35 KM-35 √ √ √ √ √
36 KM-36 √ √ √ √
37 KM-37 √ √ √ √
38 KM-38 √ √ √ √ √
39 KM-39 √ √ √ √
40 KM-40 √ √ √ √ √
41 KM-41 √ √ √
42 KM-42 √ √ √ √ √
43 KM-43 √ √ √ √ √
44 KM-44 √ √ √ √ √
45 KM-45 √ √ √ √
46 KM-46 √ √ √ √
47 KM-47 √ √ √ √
48 KM-48 √ √ √ √
49 KM-49 √ √ √ √
50 KM-50 √ √ √ √
51 KM-51 √ √ √ √ √
52 KM-52 √ √ √ √ √
53 KM-53 √ √ √ √ √
54 KM-54 √ √ √ √ √
55 KM-55 √ √ √ √ √ √
56 KM-56 √ √ √ √ √
57 KM-57 √ √ √ √
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58 KM-58 √ √ √ √ √
59 KM-59 √ √ √ √
60 KM-60 √ √ √ √ √
61 KM-61 √ √ √ √ √
62 KM-62 √ √ √ √ √
63 KM-63 √ √ √ √
64 KM-64 √ √ √ √
65 KM-65 √ √ √ √
66 KM-66 √ √ √ √ √
67 KM-67 √ √ √ √ √
68 KM-68 √ √ √ √
69 KM-69 √ √ √ √ √
70 KM-70 √ √ √ √ √
Jumlah 34 37 35 24 32 49 24 31 54
Presentase 49% 53% 50% 34% 46% 70% 34% 44% 77%











Ya : Kecerdasan tersebut digunakan sebagai dasar pengembangan LKS.
Tidak : Kecerdasan tersebut tidak digunakan sebagai dasar pengembangan LKS.
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1 Keluasan Materi 3 3
2 Kedalaman materi 3 3




1 Ketepatan struktur bahasa 1 4
2 Kebakuan istilah ilmiah 3 4
3 Ketepatan tata bahasa 4 4





1 Sistematika sajian materi 2 3
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 3 4
3 Identitas/keterangan gambar 2 4




1 SK, KD, dan Alokasi waktu 4 3
2 Peta konsep 4 4
3 Pengantar Pembelajaran 4 3









1 Sistematika penyajian materi 3 4
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 2 4
3 Identitas Keterangan gambar 2 3




1 SK, KD, dan alokasi waktu 4 3
2 Peta konsep 4 4
3 Pengantar Pembelajaran 3 4




1 Penampilan dan tata letak unsur pada sampul 3 3
2 Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi atau logopada sampul 3 3
3 Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi materi 4 3
4 Karakter size dan font isi LKS 3 3
5 Penampilan dan tata letak unsur pada isi LKS 3 3





IV. HASIL UJI RELIABILITAS 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Rustam 10 8 10 8 8 8 6 10 10 8 86 
2 Fatimah 10 10 10 9 10 8 8 10 8 6 89 
3 Dini 10 10 9 8 9 8 6 10 8 6 84 
4 Azzahra 8 8 10 8 6 6 6 10 10 6 78 
5 Mahsyura 8 10 8 9 6 6 8 8 10 6 79 





b. Reliabilitas Uji Lanjutan 
No. Nama Siswa 
Item Pertanyaan 
Total 




10 8 10 8 8 8 6 10 10 10 88 
2 No name 6 10 10 9 10 8 8 10 8 10 89 




9 8 10 8 6 6 6 10 10 6 79 




10 10 10 6 10 10 10 10 6 10 92 












10 10 10 9 10 8 8 10 8 6 89 
11 St. Fakhirah 10 10 9 8 9 8 6 10 8 6 84 




13 Riska Awalia 10 10 10 9 10 8 8 8 8 6 87 
14 A. M. Rifki 10 10 9 8 9 8 6 8 6 8 82 
15 Muh. Alif 10 8 10 8 6 8 6 8 6 6 76 
16 Fitriana 10 10 8 9 6 6 8 6 8 6 77 








10 8 10 8 8 8 6 10 10 10 88 
20 Abdullah 10 10 10 9 10 8 8 10 8 6 89 
21 Nur Ade 9 10 9 8 9 8 6 10 8 8 85 




10 10 8 9 6 6 8 8 10 6 81 
24 A. Alifyanti 8 8 10 8 8 8 6 10 10 8 84 
25 Nuraisyah 10 10 10 9 10 8 8 10 8 6 89 
26 A. Lutfiyah 10 8 10 8 8 8 6 10 10 10 88 




10 10 9 8 9 8 6 10 10 10 90 
29 Fatimah 10 8 10 8 6 6 6 10 10 6 80 
30 Masyura 10 10 8 9 6 6 8 8 10 6 81 










Rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Ian Rustam 3 4 3 3 2 2 1 2 3 1 2,4
2 Fatimah 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3,2
3 Nurhidayah 3 2 3 4 4 2 2 3 2 4 2,9
4 Damayanti 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3,3





rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Adam 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2,9
2 No name 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2,9
3 Erni Amalia 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3,3
4 Nurhikamah 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3,4
5 Nur Inayah 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3,8
6 Taufik H. 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3,5
7 St. Zuleha 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3,5
8 Ridha A. 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3,3
9 Hesti A. 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3,4
10 Mutiasih 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3,5
11 St. Fakhirah 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3,2
12 Namira R. 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3,3
13 Riska A. 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3,4
14 A. M. Rifki 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3,2
15 Muh. Alif 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3,4
16 Fitriana 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3,6
17 M. Fahmi 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3
18 Aulia C. 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3,6
19 Agung 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3,6
20 Abdullah 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3,8
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21 Nur Ade 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3,4
22 No name 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3,4
23 Muhajir V. 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2,7
24 Alifyanti 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3,4
25 Nuraisyah 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3,6
26 Lutfiyah 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3,5
27 Annisa 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3,4
28 Dini N. 3 2 3 4 4 2 2 3 2 4 2,9
29 Fatimah 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3,2
30 Masyura 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2,9
Total rata-rata 3,33
   
   
   
   
   
   
 
   




Andi Ernawati dilahirkan di Bittoeng
pada tanggal 6 Desember 1993. Anak keenam
dari tujuh bersaudara hasil buah kasih dari
pasangan Andi Umar dan Rawi. Pendidikan
Formal dimulai dari Sekolah Dasar di SDN 133
Duampanua Kab. Pinrang dan lulus pada tahun
2006 Pada tahun yang sama, penulis
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 5 Duampanua Kab.
Pinrang dan lulus pada tahun 2009 dan pada tahun yang sama pula penulis
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Lappariaja Kab.
Bone dan lulus pada tahun 2012. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, sampai pada saat biografi ini di
tulis.
